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ABSTRAKSI

Jogjakarta merupakan sebuah kota dengan tingkat perkembangan yang
cepat, memiliki jumlah penduduk yang padat (25.834.420 jiwa) dan munculnya
perumahan-perumahan "mini" (kompiek perumahan 10-20 rumah) yang tersebar
di wilayah sub urban menjadkan persebaran penduduk kota ini semakin meluas.
Fasilitas olahraga yang disediakan oleh pemerintah untuk menjaga kebugaran
tubuh melalui gerakan olahraga lebih bersifat kompetitif dan fasilitas bangunan
yang disediakan sudah mengalami kerusakan sehingga masyarakat merasa
segan dan jarang mengunjungi tempat olahraga untuk tujuan rekreasi dan
sosialisasi.

Sama halnya dengan Olahraga, dalam kehidupan sehari-hari manusia
sejak dahulu mengenal air sebagai salah satu alat untuk mendapatkan
kesegaran, yaitu dengan jalan membasuh badan (mandi), membasuh muka,
minum, mengguyur kepala dan untuk wudhu. Terdapat kesamaan tujuan antara
berolahraga dan air, yaitu untuk mendapatkan kesegaran. Dari persamaan inilah
air digunakan konsep bangunan. Berdasarkan issue - issue diatas, diperlukan
sebuah bangunan Olahraga (Sport Club) yang mewadahi kegiatan olahraga
rekreatif dengan memasukkan unsur air sehingga dapat membantu
mempercepat proses mendapatkan kesegaran jasmani.

Permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana merancang bangunan
sport club yang mampu mewadahi kebutuhan akan olahraga rekreasi dengan
menggunakan air sebagai elemen utama perancangan bangunan dalam suatu
komposisi ruang dalam dan ruang luar sehingga dapat memberikan suasana
yang segar.

Tujuan yang akan dicapai adalah merencanakan sarana kegiatan
olahraga yang mempunyai sifat rekreasi yang terangkum dalam susunan tata
ruang dengan memasukkan unsur air sehingga dapat membantu mempercepat
proses mendapatkan kesegaran jasmani.

Pendekatan pemecahan permasalahan yang dilakukan adalah dengan
menganalisa data yang kemudian menghasilkan konsep desain masalah
fungsional dan arsitektural yang meliputi tata ruang dalam maupun luar, dimensi
ruang, kebutuhan ruang, program ruang dalam kerangka hubungannya dengan
air sebagai elemen utama perancangan bangunan.

Pengembangan dilakukan dengan memasukkan unsur dinamis sebagai
implementasi kegiatan aktif olahraga dan dengan menata ruang, menata
sirkulasi, menempatkan perletakan air dengan maksud tertentu untuk
menggerakkan emosi pengunjung sehingga saling melengkapi sebagai solusi
dalam menjawab berbagai masalah fungsional dan arsiterktural yang terdapat
pada Jogja Sport Club.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

1.1.1. Latar Belakang Proyek

Jogjakarta merupakan sebuah kota dengan tingkat perkembangan

yang cepat, memiliki jumlah penduduk yang padat (25.834.420 jiwa)1 dan
munculnya perumahan-perumahan "mini" (kompiek perumahan 10-20

rumah) yang tersebar di wilayah sub urban menjadkan persebaran

penduduk kota ini semakin meluas. Minimnya fasilitas yang cukup untuk

mendukung perumahan tersebut. Fasilitas olahraga yang disediakan oleh

pemerintah untuk menjaga kebugaran tubuh melalui gerakan olahraga

lebih bersifat kompetitif dan fasilitas bangunan yang disediakan sudah

mengalami kerusakan sehingga masyarakat merasa segan dan jarang

mengunjungi tempat olahraga untuk tujuan rekreasi dan sosialisasi.

Kebutuhan akan kesegaran jasmani di kota Jogjakarta ini dinilai sebagai

satu peluang, sehingga muncul fasilitas-fasilitas kesegaran/kebugaran

dengan skala kecil, atau hanya direncanakan untuk memenuhi kebutuhan

akan fasilitas pada kompiek tertentu. Seperti Merapi Sport Club yang

direncanakan untuk memenuhi kebutuhan lingkungan sekitar perumahan

Merapi View, Viktory yang menyediakan fasilitas fitness, basket dan

restoran.

Merapi Sport Club, darikiri kekanan : main entrance, kolam renang, tenis meja dan ruangfitness,

Sumber: Dokumentasi pribadi

data BPS, Kantor Statistik Propinsi DIY 1999



Kebutuhan manusia yang bermacam macam membuat manusia

harus bekerja. Adanya persaingan menyebabkan manusia untuk lebih

keras berusaha sehingga timbul ketegangan dan kelelahan yang dapat

mengakibatkan terganggunya keseimbangan jasmani dan rohani. Salah

satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasinya adalah dengan

rekreasi dan relaksasi. Jenis kegiatan rekreasi yang biasanya dilakukan

antara lain bermain, berolahraga, mengunjungi tempat hiburan, menikmati

pemandangan alam dan Iain-Iain.

Jogja Sports Club merupakan satu tempat yang menawarkan

olahraga rekreasi yang berbentuk kegiatan olahraga yang yang bersifat

rekreatif, dengan fasilitas yang mendukung agar pengunjung dapat bugar

kembali.

1.1.2. Latar Belakang Permasalahan

Kesegaran Jasmani dapat diperoleh dengan berolahraga. Olahraga

diakui merupakan cara bergerak badan yang paling sempurna, paling

mudah dan paling menarik dilakukan oleh semua orang. Kesegaran

jasmani yang diperoleh dari olahraga dapat berkurang jika olahraga yang

dilakukan tidak teratur dan terencana (kontinu). Kesegaran jasmani juga

akan sangat berkurang jika manusia yang telah melakukan olahraga

bermalas-malasan, tidur, dan tidak beraktivitas, pendek kata orang yang

telah melakukan olahraga harus tetap aktif melakukan kegiatan yang lain.

Sama halnya dengan Olahraga, dalam kehidupan sehari-hari manusia

sejak dahulu mengenal air sebagai salah satu alat untuk mendapatkan

kesegaran, yaitu dengan jalan membasuh badan (mandi), membasuh

muka, minum, mengguyur kepala dan untuk wudhu. Terdapat kesamaan

tujuan antara berolahraga dan air, yaitu untuk mendapatkan kesegaran.

Dari persamaan inilah air digunakan konsep bangunan.

Air merupakan elemen alam yang lembut (soft material) yang dapat

beradaptasi mengikuti ruang. Secara garis besar air dapat dikatagorikan

dalam dua situasi yaitu : statis dan dinamis. Air statis mempunyai karakter

yang dapat menimbulkan suasana tenang santai dan dapat

menghanyutkan emosi. Sedangkan air dinamis mempunyai karakter

energik yang dapat mendorong emosi manusia. Fungsi air dapat



dikembangkan dasarkan sifat fisiknya yaitu mudah bergerak/digerakkan

(mengalir), transparan, memantulkan/merefleksikan bayang-bayang

benda disekitarnya, mempunyai permukaan yang rata, serta dapat

menimbulkan bunyi/suara yang khas.

Karena sifat-sifat air tersebut maka air merupakan satu unsur alam

yang sangat penting bagi manusia. Air mempunyai peranan penting dalam

mendapatkan kesegaran bagi manusia, sehingga akan sangat membantu

bagi seseorang yang ingin mendapatkan kesegaran. Mengkomposisikan

air dengan bangunan akan menjadi hal yang menarik. Untuk dapat

mengaplikasikan kedalam bangunan memerlukan strategi desain, sebab

air mempunyai sifat dan efek bagi manusia. Dengan kesamaan tujuan

antara air dan olahraga rekreatif pada sport club diharapkan dapat saling

membantu untuk mengembalikan kesegaran dan kebugaran.

1.2. PERMASALAHAN

Bagaimana merancang suatu bangunan sport club yang mampu

mewadahi kebutuhan akan olahraga rekreasi dengan menggunakan air

sebagai elemen utama perancangan bangunan dalam suatu komposisi

ruang dalam dan ruang luar sehingga dapat memberikan suasana yang

segar.

1.3. TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1. Tujuan

Merencanakan sarana kegiatan olahraga yang mempunyai sifat

rekreasi yang terangkum dalam susunan tata ruang dengan memasukkan

unsur air sehingga dapat membantu mempercepat proses mendapatkan

kesegaran jasmani.

1.3.2. Sasaran

1. Merancang Sport Club yang dapat memberikan suasana rekreatif.

2. Dapat memadukan air dan bangunan dalam satu kesatuan bangunan

sport club.

3. Menciptakan tata ruang dan sirkulasi yang menjadikan akses antar

fungsi lebih mudah dan membuat pengunjung betah berlama-lama

tanpa menggangu privacy tiap fungsi.



4. Mampu melakukan studi komposisi ruang sport club baik ruang dalam

maupun luar sehingga komposisi ruang yang dapat saling mendukung

dengan efektif.

1.4. KEASLIAN PENULISAN

Tugas Akhir Perbandingan :

1. Judul : Fasilitas Olahraga Rekreasi Di Yogyakarta

Oleh : Najha Wardhani, 97512170/ Tugas Akhir Universitas

Islam Indonesia

Masalah : Bagaimana pengolahan tata atur ruang dalam dan

ruang luar yang menyatu dengan alam.

2. Judul : Fasilitas Olahraga Rekreasi Di Yogyakarta

Oleh : Dadang Purnama Alam, 97512080/ Tugas Akhir

Universitas Islam Indonesia

Masalah : Bagaimana merencanakan dengan pendekatan

perancangan melalui konsep ciri fisiologis manusia.

3. Judul : Sport Centre Di Kota Sleman

Oleh : Ahmad Zaki Yamani, 96340048/ Tugas Akhir

Universitas Islam Indonesia

Masalah : Bagaimana merancang sebuah stadion pada sport

centre di kota Sleman, dengan penekanan pada

arsitektur yang menciptakan keamanan dan

kenyamanan.

Judul dan permasalahan pada penulisan ini adalah :

4. Judul : Sport Club di Jogjakarta

Masalah : Bagaimana pengolahan tata atur ruang dalam dan

ruang luar dengan menghadirkan elemen air

sebagai faktor utama dalam merancang bangunan.



BAB II

TINJAUAN SPORT CLUB

2.1. PENGERTIAN DAN KARAKTERISTIK.

2.1.1. Pengertian Sport Club

Sport berasal dari bahasa Latin "dissportase" yang artinya penyenangan,

pemeliharaan atau menghibur untuk bergembira. Dalam arti lain yaitu kesibukan

manusia untuk mengembirakan diri sambil memelihara jasmaniah.2

Sport mempunyai arti olahraga, gerak badan untuk menguatkan atau

menyehatkan tubuh.3

Kata olahraga terdiri dari kata "olah" yang berarti suatu kegiatan

mengolah, meramu, mengurus, membina bakat/potensi yang ada dalam diri

seseorang dan kata "raga" berarti badan, bukan saja badan dalam arti fisik saja

tetapi juga meliputi tubuh dan jiwa.4

Olahraga merupakan bagian dari rekreatif aktif, yaitu bertujuan

membentuk kesejahteraan fisik maupun mental untuk mencapai keseimbangan

jasmani dan rohani yang menjadi dasar kesempurnaan hidup manusia.5
Club mempunyai arti perkumpulan, perhimpunan, sekelompok orang yang

memberi dana bagi pengembangan olagraga, rekreasi maupun aktivitas

kebersamaan lainnya, yang kegiatannya dilakukan di tempat sendiri maupun di

gedung milik sendiri.6
Jadi pengertian sport club adalah wadah dari suatu perkumpulan yang

terorganisir dan anggotan-anggotanya ditetapkan sesuai dengan ketentuan dari

perkumpulan tersebut dan kemudian kegiatannya disesuaikan dengan kondisi

keanggotannya dalam lingkungan olahraga yang bersifat rekreasi dan sosial

disamping untuk meningkatan prestasi.

2 Engkos Kosasih, 1985, Olahraga teknik dan program latihan, Akademika Pressindo, dalam
Najha Wardhani, Tugas Akhir Universitas Islam Indonesia, , 2002, Fasilitas olahraga rekreasi di
Yogyakarta, hal.8

3Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, 1989, hal.625
4Aip, S. Drs, Buku Pengetahuan Olahraga untuk SLA danSederajat, Jakarta, 1973, hal.44, dalam

Anonim, Sport Club Di Tangerang, Tugas Akhir, Universitas Trisakti, Jakarta, hal.1, buku kedua.
5Anonim, SportClub Di Tangerang, Tugas Akhir, Universitas Trisakti, Jakarta, hal.1, buku kedua.
6 Hornby, A.S. Oxford Advanced Leaner's Dictionary of Current English; Oxford, 1974, hal. 157,

dalam Anonim, Sport Club Di Tangerang, Tugas Akhir, Universitas Trisakti, Jakarta, hal.9, buku
kedua.



2.1.2. Penggolongan Jenis Olahraga

Di dalam olahraga sangat banyak kegiatan-kegiatan dan gerak-gerakan,

maka dalam penggolongannya perlu dilakukan dalam beberapa sudut pandang.

Dilihat dari tujuan utamanya, olahraga dibagi atas7:

a. Olahraga Pendidikan

Bertujuan untuk mendidik melalui olahraga, memupuk sifat sportifitas

dan apresiasi terhadap olahraga sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari.

b. Olahraga Perstasi

Bertujuan untuk membina kegiatan olahraga jenis tertentusecara

intensif dan tekun untuk memperoleh tingkat kemahiran yang tinggi.

c. Olahraga Rekreasi

Bertujuan mengajak berbagai kalangan masyarakat untuk melakukan

olahraga kegemarannya masing-masing agar memperoleh rasa senang dan

sehat jasmani rohani dan mendapatkan kepuasan sosial.

d. Olahraga Massal

Bertujuan menjangkau seluruh lapisan masyarakat, misalnya dengan

melakukan senam kesegaran jasmani, gerak jalan dan lain-lainuntuk

membina ketahanan nasional dan kemampuan fungsional manusia.

e. Olahraga Khusus

Olahraga yang mencakup jenis tertentu yang sesuai bagi orang cacat

jasmani dengan tujuan pada penguasaan dan kemahiran jenis olahraga

tertentu, serta mencakup pula kegiatan olahraga yang bertujuan

penyembuhan dalam arti pemulihan kesehatan, kesegaran dan ketahanan

sebagian atau seluruh jasmani seseorang yang memerlukannya sebagai

terapi.

Dilihat dari tempat berlangsungnya, olahraga dapat digolongkan atas :

a. Olahraga didalam ruangan (indoor)

Pengertian olahraga indoor ialah latihan gerak badan untuk

menyehatkan badan yang dilakukan di dalam ruangan/gedung.

Bappenas, Rancangan Repelita III, 1979/1980-1983/1984, buku kedua, dalam Anonim, Sport
Club Di Tangerang, Tugas Akhir, Universitas Trisakti, Jakarta, hai.3, buku kedua.



Keperluan akan sarana olahraga indoor disebabkan oleh beberapa

faktor, yang paling penting adalah faktor cuaca, misalnya hujan, panas dan

angin, sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan kegiaatan olahraga

lapangan terbuka. Olahraga yang dapat/sering diakukan di dalam ruangan

antara lain :

- Bola basket - Bola Voli

- Bulutangkis - Tenis Lapangan

- Tenis Meja - Squash

- Gulat - Snooker/Bilyar

b. Olahraga di ruang terbuka/alam terbuka (outdoor)

Pengertian olahraga outdoor ialah latihan gerak badan untuk

menyehatkan badan yang dilakukan di luar ruangan/di alam terbuka.

Kegiatan olahraga yang dilakukan pada umumnya adalah kegiatan

olahraga yang tidak dibatasi oleh kondisi-kondisi khusus, seperti temperatur,

arah dan pergerakan angin tertentu, atau penerangan khusus.dan Iain-Iain.

Dilihat dari lokasinya, dibedakan atas :

a. Di darat : - lapangan rumput

- lapangan yang diperkeras

- lapangan hijau

b. Di udara : - dirgantara

c. Di air : - di tempat buatan (kolam)

- di alam bebas (perairan)

2.1.3. Klasifikasi Fasilitas Olahraga di Indonesia

Berdasarkan tipe bangunannya, fasilitas gedung olahraga dibagi atas8:

A. Tipe A

- Menyediakan minimal: -1 lapangan bola basket

-1 lapangan bola voli

- 5 lapangan bulutangkis

-1 lapangan tenis

Poemono Hadi, GedungOlahraga, KONI, hal. 2-3, dalam Anonim, Sport Club Di Tangerang,
Tugas Akhir, Universitas Trisakti, Jakarta, hai.4, buku kedua.



Ukuran minimal hall : 50 m x 30 m (termasuk daerah bebas)

dengan ketinggian langit-langit 12,5 m.

Kapasitas penonton : 3000 - 5000 orang.

B. Tipe B

- Menyediakan minimal: -1 lapangan bola basket

-1 lapangan bola voli

- 3 lapangan bulutangkis

- Ukuran minimal hall : 32 m x 22 m dengan ketinggian langit-langit

12,5 m.

- Kapasitas penonton : 1000 -3000 orang.

C. TipeC

- Menyediakan minimal: -1 lapangan bola voli

-1 lapangan bulutangkis

- Ukuran minimal hall : 24 m x 16 m dengan ketinggian langit-langit

9 m.

- Kapasitas penonton : maksimal 1000 orang..

Berdasarkan skala pelayannya, fasilitas gedung olahraga dibagi atas9:

A. Skala Nasional

Fasilitas olahraga ini menampung atau melayani kegiatan-

kegiatan diantaranya kompetisi utama, pertandingan, latihan, dan

mengajar dengan standar internasional seperti PON, SEA Games, dan

sejenisnya.

Contoh : - Gedung Istora Senayan, Jakarta

- Stadion Tenis Indoor Senayan, Jakarta

B. Skala Regional

Fasilitas olahraga yang melayani satu atau beberapa daerah

dengan populasi 200.000 sampai dengan 350 penduduk dan

merupakan fasilitas pelengkap.

9 Ibid, hal.39 dalam Anonim, Sport Club Di Tangerang, Tugas Akhir, Universitas Trisakti, Jakarta,
hai.5, buku kedua.



C. Skala Lingkungan

Fasilitas olahraga yang melayani satu lingkungan, dalam hal ini

lingkungan pemukiman dengan populasi 2.000 sampai dengan 10.000

orang dan biasanya disediakan dalam suatu kompleks perumahan

sebagai salah satu pelengkap sarana.

Contoh : - Sunter Sports Club

- Kelapa Gading Sports Club

- Bimantara Sports Club

- Merapi Sports Club

D. Skala Sekolahan

Fasilitas olahraga ini melayani kegiatan olahraga di suatu

sekolah, biasanya berbentuk aula serbaguna dan dapat berbentuk

lapangan terbuka, serta digunakan hanya untuk latihan olahraga yang

standar saja.

E. Skala Khusus

Fasilitas yang menangani olahraga jenis tertentu yang sifatnya

komersial atau yang diperuntukkan khusus bagi penyandang cacat,

biasanya dibentuk oleh pihak swasta.

2.1.4. Kedudukan Olahraga dan Rekreasi dalam Kehidupan

Kedudukan olahraga dan rekreasi dalam kehidupan manusia adalah

sebagai berikut :10

A. Existence Time

Waktu yang digunakan manusia bagi dirinya untuk pemuasan

kebutuhan primer seperti sandang, pangan, papan.

B. Subsistence Time

Waktu yang diperlukan manusia bagi dirinya untuk tahap tetap

hidup dan berkarya serta berkreasi seperti belajar, bekerja, dan Iain-

lain.

10 Anonim, Sport Club Di Tangerang, Tugas Akhir, Universitas Trisakti, Jakarta, hai.6, buku
kedua.
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C. Leisure Time

Waktu yang diperlukan manusia bagi dirinya untuk melepaskan

diri dari kegiatan rutinitasnya menurut apa yang disukainya guna

memulihkan kesegaran dan kebugaran tubuhnya.

Dari ketiga kedudukan diatas, umumnya olahraga dan rekreasi termasuk

kedudukan yang ketiga, karena pada umumnya dilakukan pada waktu senggang.

2.1.5. Kaitan antara Olahraga dan Bidang Komersial11

Kegiatan olahraga dalam suatu bangunan olahraga merupakan bagian

utama perencanaan bangunan tersebut , tetapi menurut para ahli, perlu ada

kegiatan lain yang dapat mendukung kegiatan olahraga tersebut dalam

memberikan keuntungan maksimum kepada pengelola / pendiri (dalam bidang

komersial). Kegiatan-kegiatan tersebut bisa salah satu atau semua kegiatan di

bawah ini.

- Pertunjukan

- Pameran

- Konferensi dan konvensi

- Program rekreasi

- Kegiatan sosial

Adanya kegiatan-kegiatan tersebut diatas yang dapat dimasukkan dalam

fasilitas bangunan olahraga, dikarenakan bangunan olahraga ini sangat

kompleks, baik dalam konstruksi maupun pemeliharaan, sehingga memerlukan

pemeliharaan yang tidak sedikit.. Untuk keperluan pembiayaan ini, alangkah

baiknya jika gedung tersebut dapat digunakan untuk kegiatan non olahraga.

2.1.6. Kategori Sport Club

Fasilitas olahraga dan kebugaran ini ditawarkan oleh satu sarana

olahraga. Klub olahraga atau perkumpulan olahraga biasanya menawarkan

fasilitas olahraga seperti tenis, skuas, basket, bulutangkis, biliar, dan fasilitas

kebugaran, sauna, kolam renang, restauran serta ruang pertemuan12. Dalam
proyek ini klub adalah fasilitas penunjang yang disediakan.

" Sport Council, Arenas-A A Planning,Design and Management Guides,ha\ 13, dalam Anonim,
Sport Club Di Tangerang, Tugas Akhir, Universitas Trisakti, Jakarta, hai.6, buku kedua.

12 Multa, Dipa, 1996, hal.20, dalam Najha Wardani, Fasilitas Olahraga Rekreasi di Yogyakarta,
Tugas Akhir Universitas Islam Indonesia, hal.10.
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Komponen yang masih dalam klub olahraga adalah :

1. Pavillions

Merupakan bagian dari klub yang mewadahi kegiatan pendukung dan

sifatnya pelengkap bangunan seperti ruang ganti pria dan wanita,

gudang/loker, bardan lain sebagainya13.

2. Clubhouse

Bangunan yang ditempati oleh sebuah klub dan mewadahi kegiatan

yang lebih sosial sifatnya seperti ruang pertemuan, restauran, fasilitas

kebugaran dan Iain-Iain.14

3. Mini Sport Center

Merupakan fasilitas olahraga di dalam dan diluar ruangan (indoor dan

outdoor sport) dimana jenis dan sifat fasilitas olahraganya disesuaikan

dengan kebutuhan dan ketertarikan masyarakat pengguna, seperti tenis,

renang, skuas, fitness, golf dan Iain-Iain15.

Sarana Olahraga yang mewadahi fasilitas klub, dilihat dari sistem

keanggotaan yang dipakai, tujuan dan kelengkapan fasilitasnya, dibedakan

menjadi tiga kategori, yaitu16 :

a) Klub olahraga prestasi

Merupakan klub olahraga yang semata-mata didirikan untuk

melatih dan membina dan menciptakan pemain-pemain berprestasi, untuk

kategori ini lebih banyak difokuskan pada cabang olahraga tenis dan

bulutangkis. Klub yang termasuk dalam kategori ini seperti : Bimantara

Tangkas, Jaya Raya dan Sekolah Tenis Kemayoran.

b) Klub yang khusus didirikan untuk para eksekutif dan kelompok profesional

tertentu.

13 Perrin, Gerald A, 1979, hal.28, dalam Najha Wardani, Fasilitas Olahraga Rekreasi di
Yogyakarta, Tugas Akhir Universitas Islam Indonesia, hal. 10.

14 Supryanto, 1995, hal.28, dalam Najha Wardani, Fasilitas Olahraga Rekreasi di Yogyakarta,
Tugas Akhir Universitas Islam Indonesia, hal. 10.

15 Najha Wardani, Fasilitas Olahraga Rekreasi di Yogyakarta, Tugas Akhir Universitas Islam
Indonesia, hal.10.

16 Secaatmaja, Deny, 1996,hal.30, dalam Najha Wardani, Fasilitas Olahraga Rekreasi di
Yogyakarta, Tugas Akhir Universitas Islam Indonesia, hal.10, dalam Anonim, Sport Club Di
Tangerang, Tugas Akhir, Universitas Trisakti, Jakarta, hai.10, buku kedua.
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Contoh yang termasuk dalam kategori ini yaitu Mercantile Athletic
Club di lantai enam Gedung World Trade Center, Jakarta Selatan. Dari

tempatnya yang terletak di sebuah gedung perkantoran, klub ini memang
dikhususkan untuk para eksekutif, Lebih-lebih sarana yang tersedia

sangat pekat dengan suasana bisnis, misalnya ruang rapat, pub tempat
bersantai atau ruang olahraganyasendiri yang terdiri dari pusat kebugaran

(fitness center) dan skuas (squash).

Berbeda dengan Mercantile, Bimo Energy Club, juga memiliki

segmen para eksekutif. Hanya saja sistem keanggotaannya lebih eksklusif
lagi, yaitu ditujukan untuk para profesional, baik itu pengusaha, pejabat
negara, mahasiswa, maupun cendekiawan yang bergerak dan memiliki
kepedulian terhadap masalah pertambangan dan energi.

c) Klub yang sasaran utama keanggotaannya adalah semua anggota
keluarga. Kategori ketiga ini juga bisa dikatakan sebagai perpaduan dari

kategori pertama dan kedua.

Pada pelaksanaannya jenis klub seperti ini membawa konsekuensi

lebih besar terhadap manajemen klub, seperti keharusan lengkapnya

fasilitas olahraga dan rekreasi untuk keluarga, keuntungannya pun bisa

lebih variatif.

Klub Rasuna yang didirikan oleh kelompok Bakrie, merupakan

salah satu contoh klub keluarga yang didalamnya juga ada atmosfer

bisnis dan tenis prestasi.

Kesimpulan :

Klub yang dipilih dalam fasilitas penunjang dalam fasilitas Sport Club
adalah klub dengan kategori campuran (c) karena sasaran pembangunan Sport

Club ini adalah untuk semua masyarakat.

2.1.7. Keanggotaan Sport Club

Keanggotaan sport club dapat dibagi menjadi menjadi dua berdasar dari

sifat keanggotaannya tersebut, yaitu17:

17 Najha Wardani, Fasilitas Olahraga Rekreasi di Yogyakarta, Tugas Akhir Universitas Islam
Indonesia, hal.11.
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a. Keanggotaan tetap (member) yaitu keanggotannya dimana para anggotanya

dapat memakai fasilitas yang ada setiap saat dan setiap waktu untuk jangka
waktu tertentu keanggotaannya. Disini anggotanya diwajibkan untuk

membayar uang pangkal dan uang bulanan untuk jangka waktu tertentu.

Keanggotaan aktif ini dibagi lagi menjadi:

1. Keanggotaan biasa, dapat berupa perorangan atau keluarga.

2. Keanggotaan menurut perusahaan, dimana sebuah perusahaan
memberikan sebuah kesempatan bagi para pegawainya untuk menjadi

anggota perkumpulan sebagai bagian dari fasilitas dan kesejahteraan bagi
pegawainya ataupun sebuah perkumpukan tertentu mengadakan kerjasama
dengan pengelola sport club untuk memberikan fasilitas bagi anggotanya.

3. Keanggotaan warga negara asing.

b. Keanggotaan tidak tetap, yaitu keanggotaan dimana seseorang dapat
menggunakan fasilitas didalam sport club pada waktu datang dan sifatnya
sementara sesuai dengan biaya yang dikeluarkan dan jenis olahraga yang

akan digunakan.

2.2. Dasar Perencanaan Bangunan Olahraga

2.2.1. Standar Ruang Olahraga Permainan
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2.3. Pemanfaatan Elemen Air Dalam Bangunan

2.3.1. Waterfront

Bangunan yang berada berbatasan dengan air disebut juga dengan

bangunan tepi air (waterfront). Selain itu waterfront juga mempunyai beberapa

pengertian lain yaitu :

- Lahan atau area yang terletak berbatasan dengan air, terutama

merupakan bagian kota yang menghadap laut, danau, sungai, atau

sejenisnya18.
- Bagian dari alam yang secara fisik alamnya berada dekat dengan air, atau

berorientasi keareal perairan baik itu berupa laut, sungai maupun danau19.
- Kawasan yang berbatasan dengan air yang dapat berupa sungai, danau,

laut, teluk, situ atau kanal20.

- Suatu proses dan hasil pembangunan yang memiliki kontak visual dan

fisik dengan air. Air yang bermacam-macam jenisnya seperti air laut,

sungai, danau, termasukjuga perkampungan nelayan.

2.3.2. Image Pengungkapan Air

Dalam Buku Aquascape Water in Japanese Lanscape dikemukakan air memiliki

Image dalam mengungkapkannya sebagai berikut22:

18 AS. Hornby, Oxford Advanced Learner Dictionary of Current English, (Oxford University Press,
Oxford, fifth edition, 1995)hal.1345, dalam Merlini, Pasar Induk Tepian Air di Pakan Baru Riau,
Tugas Akhir, tidak diterbitkan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2002, hal.33, dalam
Rachmad Nur Rochim, Pusat Perdagangan Ikan, Tugas Akhir, Universitas Islam Indonesia,
Yogyakarta, 2004, hal. 16.

19 Timmy Setiawan, Pengembangan Waterfront Menjadi Kota Efektif. Artikel Majalah Sketsa no.
9-5. 93 IMARTA Universitas Tarumanegara, Jakarta, 1993, hal.36, dalam Merlini, Pasar Induk
Tepian Air di Pakan Baru Riau, Tugas Akhir, tidak diterbitkan, Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta, 2002, hal.33, dalam Rachmad Nur Rochim, Pusat Perdagangan Ikan, Tugas Akhir,
Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2004, hal. 16.

20 Ann Bren dan Dick Rigby, Waterfront Cities Reclaim Their Edges, (New York : Mc Graw-Hill
Inc. 1994) hal. 10, dalam Merlini, Pasar Induk Tepian Air diPakan Baru Riau, Tugas Akhir, tidak
diterbitkan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2002, hal.33, dalam Rachmad Nur Rochim,
Pusat Perdagangan Ikan, Tugas Akhir, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2004, hal. 17.

21 Achmad Hanifa Asana Irawan, Fasilitas Rekreasi di bekas Pelabuhan Lama Tema Festifal
Market Place Sebagai Bentuk Pengembangan Kawasan Tepian Air di Semarang, Tugas Akhir
Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Teknik, Tidak diterbitkan, Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta: 1999, hal 28, dalam Merlini, Pasar Induk Tepian Air di Pakan Baru Riau, Tugas
Akhir, tidak diterbitkan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2002, hal.33, dalam Rachmad
Nur Rochim, Pusat Perdagangan Ikan, Tugas Akhir, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta,
2004, hal.17.

22 Merlini, Pasar Induk Tepian Air di Pakan Baru Riau, Tugas Akhir, tidak diterbitkan, Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta, 2002, hal.33, dalam Rachmad Nur Rochim, Pusat Perdagangan
Ikan, , Tugas Akhir, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2004, hal.17.



1. Air Mancur Monumental (monumental fountain)

Air mancur yang digunakan sebagai suatu perlambang/symbol.

2. Aliran sungai, air terjun dan air terjun kecil (steam, waterfall and

casscade)

Ketiganya lebih banyak mengolah permainan ketinggian dan

pembentuknya.

3. Kolam Renang (swimming Pool)

Bentuk kolam renang cenderung bebas dan dinamis, dapat berupa aliran

sungai, sungai berbatu-batu, membulat / bentuk gabungan air terjun, dan

sebagainya.
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4. Pameran (exposition)

Seni air dapat menjadi bagian dari pameran, air digunakan sebagai

sclupture, latar belakang, bentuk-bentuk abstrak perpaduan antara seni

rupa / patung.

5. Musik mancur (musikal fountain)

Air sebagai ungkapan musik, dengan menggunakan lampu warna,

gerakan dinamik air seperti melompat, menari yang mampu membawa

image kita kedalamnya.

6. Air mancur sebagai pembawa informasi (message fountain)

Message fountain merupakan media baru pengantar informasi seperti

waktu, jam, tanggal, nama tempat, slogan-slogan nama dan sebagainya.

7. Air mancur yang menyebar (floating fountain).

Air yang disemprotkan secara vertikal dengan spot-spot air mancur yang

diletakkan secara melingkar.

2.3.3. Potensi Tepian Air23

Kegunaan air dari segi fungsional dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Konsumsi

Air memiliki fungsi paling mendasar yaitu dikonsumsi manusia. Walau

fungsi ini tidak selalu berhubungan dengan semua desain, air dapat

digunakan sebagai elemen pendukung fasilitas umum, seperti tempat

olahraga, bumi perkemahan, dan taman.

2. Irigasi (Irrigation)

Peranan air dalam irigasi adalah memelihara lingkungan dan menghindari

kerusakan lingkungan dengan memenuhi kebutuhan tanaman akan air.

3. Kontrol Iklim

Air di lingkungan luar bangunan dapat digunakan untuk mengurangi

temperatur area di sekitarnya. Air dalam skala besar seperti danau

bersifat lambat panas, sehingga relativ lebih dingin dari area yang

berdekatan, sehingga temperatur lokal sekitar akan lebih rendah dari

23 Ibid, hal 10-11, Merlini, Pasar Induk Tepian Air di Pakan Baru Riau, Tugas Akhir, tidak
diterbitkan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2002, hal.33, dalam Rachmad Nur Rochim,
Pusat Perdagangan Ikan, Tugas Akhir, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2004, hal.17.
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sekelilingnya. Hal ini ditambah penguapan air atau air mancur dari kolam

akan mengurangi dan air yang disemprotkan secara tetap akan

mengurangi suhu lingkungan di sekitarnya.

4. Kontrol Suara (sound control)

Air pada ruang luar dapat digunakan sebagai sound buffer (peredam),

terutama dilingkungan urban, dimana level kebisingan tinggikarena

kendaraan atau proses industri. Dengan kondisi ini suara yang dihasilkan

oleh efek air dapat menyamakan niose dari luar.

5. Rekreasi (recreation)

Fungsi air yang umum digunakan adalah sebagai tempat rekreasi dengan

menampung banyak kegiatan didalamnya, seperti kolam renang, kolam

pemancingan olahraga air dan lain sebagainya.

2.3.4. Klasifikasi Waterfront24

Berdasarkan sifat kegiatan yang diwadahi waterfront dapat diklasifikasikan

dalam bentuk-bentuksebagi berikut:

- Cultural Waterfront, yaitu kawasan waterfront yang mewadahi kegiatan-

kegiatan yang bersifat culturalsebagai atraksi utamanya. Misal aquarium,

museum dan sebaginya.

- Enfironment Waterfront, merupakan kawasan waterfront yang mewadahi

kegiatan yang berhubungan dengan pelestarian lingkungan hidup sebagai

atraksi utamanya, misal suaka alam, taman, hutan lindung, dan

sebagainya.

- Historic waterfront, merupakan waterfront yang dikembangkan pada

kawasan yang mempunyai nilai sejarah misalnya kelautan yang dibangun

pada area pelabuhan bersejarah.

- Mixed Used Waterfront, kawasan waterfront yang mewadahi fungsi

kegiatan seperti fasilitas perbelanjaan, perkantoran, perumahan rekreasi,

dan sebagainya.

24 Joseph de Chiara dan Lee E Koppleman, Time Safer Standards ForSite Planning, (New York,
Mc Graw Hill, Inc. 1984), hal.595., dalam Rachmad Nur Rochim, Pusat Perdagangan Ikan, ,
Tugas Akhir, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2004, hal.20.
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- Residential Waterfront, yaitu kawasan waterfront yang mewadahi fungsi

tempat tinggal sebagai kawasan perumahan.

- Recreational Waterfront, merupakan kawasan waterfront yang mewadahi

berbagai kegiatan yang bersifat rekreasi sebagai atraksi utamanya,

misalnya taman-taman, dermaga perahu, taman bermain, dan sebaginya.

2.3.5. Pengembangan Pemanfaatan Air Dalam Bangunan

Beberapa kajian aspek yang dapat membantu keberhasilan

pengembangan suatu bangunan tepian air.

- Pengalaman (Experience)

Dengan pemberian akses ke air, kawasan tepian air memberikan sebuah

pengalaman mengasyikkan dan pengetahuan yang khas yang bertumpu

pada karakter atau ciri khas air. Hal ini dapat dicapai dengan menyajikan

taman air, dan menonjolkan fasilitas baik behubungan langsung maupun

tidak langsung dengan air, seperti sirkulasi yang condong ke bangunan.

- Fungsi

Fungsi memberikan tuntutan kepada kawasan untuk dapat memberikan

atau menjalankan kedudukan secara optimal. Keberadaan fungsi tersebut

antara lain memberikan jaminan aksesibilitas pencapaian, sirkulasi dan

ruang yang dapat memenuhi kebutuhan padaa saat puncak keramaian,

kemudahan dan kenyamanan pergerakan pejalan kaki, menciptakan

lingkungan ekologis, memadahi dan menarik setiap saat.

- Teknologi

Berkenaan dengan penyelesaian pertemuan daratan dengan perairan

penggunaan teknologi yang tepat perlu disesuaikan dengan karakter air

dan lokasinya. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan suatu

kanyamanan, keamanan, dan keandalan jangka panjang.

2.3.6. Cara Air Berinteraksi dengan Bangunan

Secara garis besar air dapat dikategorikan dalam dua situasi, yaitu situasi

statis dan situasi dinamis. Air statis mempunyai karakter yang dapat

menimbulkan suasana tenang, santai dan dapat menghanyutkan emosi.

Sedangkan karakter dinamis air yaitu enerjik dan dapat mendorong emosi

manusia. Karakter ini akan menarik apabila didramatisasi dengan warna dan

________ - , —



pemberian cahaya yang tepat. Bisa juga digunakan untuk air terjun untuk
25menghalangi kebisingan disekitarnya .

Dibawah ini merupakan interaksi air dan bangunan :

AIR

BANGUNAI

AIR M AIR

I

CIPTAKAN PARIT

DISEKELILING BANGUNAN

r~i A,R i i ar n

ni
AIR UNTUK MELENGKAPI KOMPOSISI

GEOMETRI AIR SAMA DENGAN BANGUNAN

PARKIR

AIR UNTUK MELENGKAPI KOMPOSISI

AIR

AIR SEBAGAI PUSAT PEMERSATU

PARKIR

PEMBATASAN DAERAH2 KEGUNAAN TAPAK

AIR

"|"-'-

PARKIR

GEOMETRI AIR SESUAI DENGAN JALAN
SETAPAK, JALAN DAN TEMPAT PARKIR

-*-.
AIR SEBAGAI PERMUKAAN PEMANTUL

25 Najha Wardani, Fasilitas Olahraga Rekreasi di Yogyakarta, Tugas Akhir Universitas Islam
Indonesia, hal.26.
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MASUKKAN AIR KEDALAM AIR SEBAGAI ALAT PENGUNDANG

AIR DIDALAM DAERAH DAERAH EKSTERIOR
YANG TERKONTROL ALIRKANAIR PADA SIRKULASI TAPAK

J

±
AIR INTERIOR BEDAKAN GEOMETRI AIR DENGAN

GEOMETRI BANGINAN

X
±

SEKELILING AIRYANG MEMOTONG JALUR AIR TERJUN SEBAGI BAGIAN DARI
LINTASAN SIRKULASI TAPAK

ALIRKAN AIRAKTIV MELALUI KOMPLEK BANGUNAN

AIR SEBAGAI FOREGROUND
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2.3.7. Klasifikasi Air26

Air dibagi menjadi dua berdasarkan keadaannya yaitu air

statis dan air dinamis. Berikut ini merupakan bagan pembagian air

dan contohnya :

kategori pengaruh tipe efek

STILL

(contained)

MOVING

(uncontained)

undisturbed
pemantui

jendela

disturbed
textur

activator

full sheet

freefalling
interupted sheet

grafity spout

broken sheet

smooth waterfall

Gravity
(falling) flowing

aerated waterfall

quiet stream

turbulent stream

cascading waterfall

cascading
l stepped forms

stepped planes

stepped pools

— clear colum

applied
pressure

spouting
aerated mass

;••• spray

sheet

Jenis Full Sheet

Nama Proyek : Edogawa Heisei Garden, Gyosen Park

Lokasi : Kitakasai Edogawa-ku, Tokyo

Jenis Stepped Planes

Nama Proyek : Grand Mall Park

Lokasi : Nishi-ku, Yokohama (MM21 project)
f.

\s

26 Charles W.Harris & Nicholas T. Dines, Time-Saver Standards For Lanscape Architecture, Mc
Graw Hill International Editions.
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Jenis Sheet

Nama Proyek : Showa Memorial National Park

Lokasi : Tochikawa City, Tokyo

Jenis Broken Sheet

Nama Proyek : Splashing Pond, Kyodo-no-mori,

Wood Land park

Lokasi : Fuchu City, Tokyo

Jenis Quiet Stream

Nama Proyek : Showa Memorial National Park

Jenis Interupted Sheet

Nama Proyek : Tokinogawa Park

Jenis Stepped Pools

Nama Proyek : Natural and Cultural Garden, Osaka

Expo'70 Commemoration Park

Lokasi : Suita City, Osaka

Jenis Aerated Mass

Nama Proyek : Water Plasa, Aobadai Park

Lokasi : Asaka City, Saitama

» '£
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Jenis Aerated Water Wall

Nama Proyek : Osaka Gakuin Univercity Campus

Lokasi : Osaka •"f

Mr

2.4. Studi Banding27

2.4.1. Kelapa Gading Sport Club

Klub ini terletak di kawasan kota satelit Kelapa Gading Permai di

wilayah Timur -Utara kota Jakarta, tepatnya di Jl. Bulevar Kelapa Gading

Blok KCC.

Klub ini semula didirikan dengan sasaran anggota dari lingkungan

intern Perumahan Kelapa Gading. Tetapi sejalan dengan

perkembangannya klub ini sekarang memiliki anggota dari luar kawasan

pemukiman Kelapa Gading Permai, bahkan dari luar Jakarta, seperti

Bogor dan Tangerang. Dan jumlahnya sekarang mencapai 1444 keluarga.

Dengan luas ± 3 hektar, klub ini menyediakan sarana olahraga dengan

tema "Lebih lengkap,akrab dan nyaman". Fasilitas yang tersedia pada

sport club ini antara lain :

- Lapangan tenis, terdiri dari 15 lapangan, 10 "Excellent Plexipavel hard

courts" dan 5 "indoors courts".

- Kolam renang berukuran "Olympic" dengan 8 lintasan, dilengkapi

lampu dibawah air, serta kolam renang anak-anak yang dilengkapi

dengan 5 buah papan luncur.

- Lapangan badminton, terdiri dari 4 lapangan indoor dengan lantai

parkuet.

- Lapangan basket, terdiri dari 1 lapangan ukuran kecil.

- Joging Track, 400 meter

- Lapangan squash, terdiri dari 2 lapangan indoor.

- Tenis meja, disediakan 2 meja pada lapangan indoor.

27 Anonim, Sport Club Di Tangerang, TugasAkhir, Universitas Trisakti, Jakarta, hai.31, buku
kedua.
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- Biliard, 2 meja.

- Fitness Centre.

- Sauna.

- Function Room, terdiri dari 2 function room, yaitu "Gading Agung" dan

"Janur Sari". Berkapasitas ± 400 orang sampai 1500 orang untuk

Standing Party. Sesuai dengan pesta pernikahan, seminar, ulang

tahun, dll. Disamping itu juga tersedia ruang rapat untuk 50-100

orang.

- Mayang Sari Restaurant

- Palm Cafe Restaurant

- Fasilitas lain berupa tempat bermain dan taman bacaan.

2.4.2. Klub Hijau Bilabong

Klub olahraga ini berada tepat di tengah pemukiman Bilabong

dengan konsep back to nature merupakan pemuiiman bernuansa tropis

dengan sentuhan arsitektur bergaya mediteranian.

Klub olahraga ini dirancang khusus olehkonsultan Denton Corker

Marshall, Melbourne, Australia, bersama Duta Cermat Mandiri. Desain

bangunannya dibuat seakan-akan akrab dengan alam sekitarnya.

Pemilihan alam dan tekstur pada bahan-bahan bangunannya juga

dilakukan dengan cermat agar nuansa natural / alami dapat

terekspresikan dengan jelas.

Fasilitas yang ada pada klub ini cukup lengkap, antara lain :

- Kolam renang berstandar internasional, dikelilingi hamparan pasir

putih.

- Enam lapangan tenis berpermukaan keras yang berada di sebelah

kolam renang dan dilengkapi pencahayaan untuk malam hari.

- Restoran dengan pelayanan setara bintang lima.

- Lapangan bulutangkis

- Sarana memancing

- Sarana kebugaran (Fitness)

- Biliar

- Ruang rapat

- Ruang seminar

__________ -_.



- Sauna

- Fasilitas SPA

- Fasilitas bermain anak

Ada tiga jenis keanggotaan yang ditawarkan pada klub ini:

a. Keanggotaan biasa

Besarnya uang pangkal:

- Untuk perseorangan = Rp. 1.500.000,-

- Untuk Keluarga = Rp. 1.750.000,-

luran per bulan :

- Untuk perseorangan = Rp. 90.000,- per bulan

- Untuk Keluarga = Rp. 110.000,- per bulan

b. Keanggotaan menurut perusahaan

Besarnya uang pangkal:

- Untuk perseorangan = Rp. 1.250.000,-

- Untuk Keluarga = Rp. 1.500.000,-

luran per bulan sama dengan keanggotaan biasa.

c. Keanggotaan warga negara asing

Besarnya uang pangkal dan iuran per bulan sama dengan

keanggotaan biasa.

,28
2.4.3. Klub-klub Olahraga lainnya

Berikut ini akan diuraikan tentang perbandingan antara beberapa fasilitas

yang tersedia pada sport club beserta tarif keanggotaannya :

28

No Nama Klub
Tarif Keanggotaan

(per bulan)
Fasilitas lapangan Lokasi

1. Cinere Country Club Rp.90.000,-- Rp.110000,- Kebugaran (Fitness) Jaksel

Lap. Skuas

Lap. Basket

Kolam renang

Tenis

Kolam pancing, dll.

2 Eldorado Executive Club 50 dollar AS Kebugaran Bandung

Sauna

Anonim, Sport Club Di Tangerang, Tugas Akhir, Universitas Trisakti, Jakarta, hai.35, buku
kedua.
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Tenis

Kolam Renamg, dll.

3. Melati Mas Rp. 60.000,- Kolam renang Tangerang

Tenis

Taman Bermain Anak, dll.

4. Prisma Sport Club Rp. 105.000,- Lap. Squas Jakbar

Lap. Bulutagkis

Lap. Basket

Tenis

Kolam Renang

Kebugaran, Sauna, dll.

5. Persada Country Club 45 dollar AS Lap. Voli Jaktim

Lap. Bulutangkis

Kolam Renang

Kebugaran

Tenis

Sauna, dll.

6. Pantai Mutiara Sport Club Rp. 150.000,- Lap. Voli Jakut

Lap. Bulutagkis

Lap. Basket

Tenis

Kolam Renang

Kebugaran

Sauna

Taman Bermain Anak, dli.

7. Klub Rasuna 75 dollar AS Kebugaran Jakpus

Tenis

Kolam Renang

Sauna

Lap. Squas, dll

2.5. Kesimpulan

Jogja Sport Club merupakan Fasilitas olahraga yang mewadahi olahraga

rekreasi indoor maupun outdoor dan mempinyai wadah bersosialisasi dengan

skala pelayanan lingkungan dengan sasaran utama keanggotaannya adalah

semua anggota keluarga dan mempunyai sistem keanggotaan dan pengelolaan

sendiri yang berlokasi pingir di kota Jogjakarta. Dari segi bangunannya

merupakan bangunan yang berada di tepi air (sungai) yang menghadirkan air

ke dalam bangunannya.
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BAB III

SPESIFIKASI UMUM PROYEK DAN ANALISIS

3.1. Karakteristik Pelaku dan Kegiatan

3.1.1 Pelaku dan Kegiatan

Secara umum unsur-unsur pelaku, pengguna dan penunjang kegiatan

pada sport club ini ialah sebagai berikut:

a) Pengelola

Adalah pihak yang bertanggungjawab dan bertugas mengelola tata usaha

administrasi menyelenggarakan kegiatan, mengawasi jalannya kegiatan

dan memelihara sarana dan fasilitas yang ada pada bangunan sport club.

Pihak- pihak yang terkait:

- Pimpinan

Memimpin dan mengkoordinasi setiap bagian kepengurusan,

mengambil keputusan-keputusan yang menyangkut kelangsungan

sport club.

- Bagian Tata Usaha

Mengelola dan mengawasi tata usaha administrasi, keuangan, arsip,

dan lain sebagainya.

- Bagian Humas

Menjalin hubungan / komunikasi dengan masyarakat, termasuk

didalamnya kegiatan pemasaran dan memperkenalkan keberadaan

bangunan sport club dengan segala fasilitas dan sarana yang tersedia.

- Bagian Teknik dan Pemeliharaan

Bertanggung jawab terhadap kondisi dan kinerja dari sarana fisik yang

ada, termasuk juga pemeliharaan sarana yang ada seperti alat-alat

olahraga, sarana olahraga, sarana pendukung (genset, tata suara,

mesin AC dan lain sebagainya.

b) Pengunjung

Pengunjung adalah perorangan atau kelompok yang datang untuk

menikmati dan memanfaatkan pelayanan dan fasilitas sport club, dengan

tujuan utama untuk berolahraga sebagai upaya untuk melepaskan diri dari

kegiatan rutinitasnya dan memulihkan serta menjaga kesegaran

tubuhnya.
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Pengunjung dapat dibagi menjadi 2 kelompok :

a. Pengunjung tetap

Adalah pengguna fasilitas yang secara rutin memanfaatkan fasilitas

dan sarana Sport Club, khususnya sarana olahraga. Disebut juga

anggota tetap, karena umumnya sudah mendaftarkan diri menjadi

anggota dengan kompensasi kemudahan dan keleluasaan

menggunakan fasilitas dan sarana Sport Club.

b. Pengunjung tidak tetap

Adalah pengguna fasilitas dan sarana sport club yang tidak secara

rutin memanfaatkan failitas dan sarana sport club. Selain sarana

olahraga, fasilitas yang sering dimanfaatkan adalah restoran.

c) Pelatih

Adalah petugas yang memberikan pelayanan langsung kepada pengguna

sport club, khususnya sarana olahraga. Pelayanan olahraga yang

diberikan konsultasi kesehatan dan olahraga, penjelasan mengenai tata

cara pelaksanaan olahraga yang baik dan benar, penjelasan tentang

aturan main dalam suatu cabang olahraga dan lain sebagainya.

3.1.2. Sifat Kegiatan Sport Club

Dilihat dari sifat keinginn pelaku dapat digolongkan atas29:

1). Kegiatan aktif (obyektif)

Yaitu kegiatan yang digunakan dengan menggunakan banyak

tenaga dan keahlian. Kegiatan ini untuk mengembangkan kemampuan

atau untuk penghilang rasa jenuh yaitu olah raga dan kegiatan yang gerak

fisik seperti jogging, bermain, jalan-jalan dan Iain-Iain.

2). Kegiatan Pasif (subyektif)

Yaitu kegiatan yang dilakukan tidak banyak memerlukan tenaga

besar dan tidak memerlukan keahlian. Kegiatan ini terutama untuk

penyegaran fisik dan mental yang bersifat santai, yaitu :

• Menonton

• Menikmati keindahan alam

29 Seynour, M, Recreation Laning, dalam Najha Wardani, Fasilitas Olahraga Rekreasi di
Yogyakarta, Tugas Akhir Universitas Islam Indonesia, hal.26.
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• Makan dan minum

• Bersantai

3.1.3. Program Kegiatan

Program Kegiatan terbagi kedalam kelompok kegiatan, yaitu :

1. Kegiatan Utama, dibagi menjadi dua yaitu :

a. Kegiatan khusus yaitu : berupa kegiatan untuk menambah

pengetahuan tentang dunia olahraga berupa latihan, teori,

praktek terhadap suatu jenis olahraga tertentu.

b. Kegiatan umum yaitu : berupa kegiatan kompetisi yang

dilakukan oleh pengunjung maupun pengelola.

2. Kegiatan Penunjang

Berupa kegiatan perkumpulan dengan karakter kegiatan bersantai dan

bersenang-senang dengan memanfaatkan fasilitas yang ada.

3. Kegiatan Pengelola

Berupa kegiatan mengatur dan mengelola fasilitas yang disediakan.

3.2. Macam, Kebutuhan, Organisasi dan Besaran Ruang

3.2.1. Penentuan dan Pengelompokan Jenis Cabang Olahraga

Sebelum membahas pelaku dan kegiatan pada bangunan Sport Club

perlu kiranya diputuskan terlebih dahulu mengenai jenis olahraga yang dipilih.

Pertimbangan dalam menentukan jenis olahraga :

- Merupakan olahraga yang digemari masyarakat.

- Bersifat rekreatif.

- Pertimbangan komersial.

Diputuskan jenis olahraga dengan sifat rekreatif berupa gabungan dari

"dry sport" dan "water sport", diantaranya :

1. Tenis Lapangan

2. Tenis Meja

3. Renang

4. Bulutangkis

5. Bola Sodok / biliar

6. Sepatu Roda

7. Fitness
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8. Joging

9. Memancing

Pengelompokan olahraga berdasarkan tempat berlangsungnya :

1. Didalam ruangan (indoor)

Cabang olahraga yang ditempatkan didalam ruangan (indoor) adalah

kegiatan yang memerlukan ruangan khusus dan kegiatan olahraga yang

sering dipertandingkan dengan penonton yang tidak terlalu banyak.

Kelompok olahraga indoor:

- Tenis Meja

- Bola Sodok / Biliar

- Bulutangkis

- Fitness

2. Diluar ruangan (outdoor)

Kelompok Kegiatan olahraga outdoor:

- Renang

- Tenis lapangan

- Sepatu roda

- Joging

- Memancing

Pada dasarnya sebagian besar kegiatan olahraga dapat dilakukan baik

didalam maupun diluar ruangan, kecuali olahraga yang memerlukan ruangan

khusus. Sehingga pada pengelompokan kegiatan olahraga (berdasarkan tempat

berlangsungnya) ada kegiatan olahraga yang berlangsung di dalam maupun di

luar ruangan. Hal ini berdasarkan pertimbangan jenis olahraga yang banyak

digemari.

3.2.2. Macam kegiatan olahraga

3.2.2.1. Fitness

Kegiatan yang diprogramkan pada tempat kebugaran (fitness) dapat

diikuti oleh masyarakat umum dengan bimbingan instruktur:

1. Kegiatan Utama

a. Penurunan Berat Badan

Dengan metoda latihan menggunakan alat beban (tahap ringan -

tahap latihan berat) yang mampu membakar kelebihan kalori dan

_^___^___ —



lemak dalam tubuh dan otot, memakan waktu sekitar ± 4 bulan

latihan teratur.

b. Menaikkan Berat Badan

Hampir sama dengan program penurunan berat badan, hanya saja

tujuannya untuk menambah nafsu makan, sehingga didapat jumlah

kalori dan lemak yang sesuai dengan kondisi tubuh untuk

melakukan tahapan latihan selanjutnya selama ±3-4 bulan

latihan teratur (seminggu 3 kali)

c. Program Pembentukan Tubuh

Setelah berat badan mencapai posisi ideal, maka dilanjutkan

dengan tahap pembentukan tubuh agar menjadi ideal, atau tinggi

dan berat badan badan menjadi proposional.

d. Pembentukan Otot

Tahap lanjutandari Pembentukan Tubuh, khususnya untuk calon

Atlet Binaraga, lama latihan tidak dibatasi sebab masa otot akan

lebih cepat berubah (kendur) jika latihan tidak tetap dan tidak

menjaga komposisi gizi yang dikonsumsi.

Perhitungan untuk menentukan porsi beban latihan setiap orang

adalah : Berat Badan x 60% = Beban Latihan, dengan repetisi

(pengulangan) sebanyak 12 kali dalam 3 set.

Maksudnya orang tersebut melakukan 12 kali angkatan beban

diselingi istirahat selama 30-60 detik lalu diulang sebanyak 3 kali

untuk penggunaan satu alat latihan.

e. Persiapan Kondisi Tubuh Atlet (Pre-Game Conditioning)

Biasanya dilakukan oleh atlet (baik atlet pemula maupun atlet

profesional) untuk menjaga kondisi tubuh agar tetap fit dan mental

mereka tetap fokus pada pertandingan yang akan dihadapi.

f. Olahraga Rehabilitasi

Berupa olahraga yang merupakan rehabilitasi kondisi tubuh dari

keadaan trauma (kecelakaan, cedera berat, sakit) untuk kembali

pada kondisi normal.

Pada bagian ini dinyatakan bahwa penderita cacat sekalipun dapat

menggunakan fasilitas yang ada dalam pusat kebugaran, dengan

catatan bagian tubuh yang akan dilatih masih dalam keadaan

33



sehat. Sebagi contoh : orang dengan cacat kaki masih dapat

melatih otot tubuh bagian atas (torso) atau kebalikannya dan orang

buta, bisu, tuli, masih memiliki bagan tubuh yang sehat untuk

dilatih. Orang denga kursi roda mampu melakukan latihan-latihan

yang diberikan, hanya saja butuh sedikit waktu untuk memindahkan

tubuhnya untuk dapat menggunakan alat latihan yang memiliki

dudukan sendiri. 30

3.2.2.2. Senam Kebugaran

a. Dilakukan perorangan atau berpasangan secara bersama-sama

dibawah bimbingan seorang instruktur.

b. Olahraga ini dilakukan dengan bebas biasanya diiringi dengan musik

sebagai alat untuk memacu pergerakan.

c. Dilakukan diatas lantai yang dilapisi bahan karet vinyl umtuk

menghindari cedera dan untuk kenyamanan.

d. Terdapat ruang tunggu dan ruang istirahat.

e. Terdapat cermin untuk melihat gerakan.

3.2.2.3. Renang

a. Olahraga ini dilakukan perorangan dari tingkatan usia anak-anak

hingga orang dewasa (putra/putri)

b. Arena renang berupa kolam besar.

c. Jenis olahraga yang diwadahi tidak menuntut prestasi sehingga

tuntutan ruang bebas dan santai.

d. Tidak menggunakan garis pembatas (lines).

e. Luas kolam berdasar tuntutan keamanan.

: 1
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30 Drs. Nanang Pujiatmoko dan AN Nurdin, S.Pd, staff Manajer dan instrukturPusat Kebugaran
Pesona Merapi, Yogyakarta, dalam Apriyanto Adhi Subroto, Fitness Center, Tugas Akhir
Universitas Gajah Mada, 00/141688/ET/01659.
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3.2.2.4. Tenis

a. Olahraga ini dapat dilakukan perorang maupun pasangan yang

terdiri dari 2 orang.

b. Lapangan yang digunakan.

j fi 7 •"• 0 . 6
23/ 0. J«' .
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3.2.2.5. Bulutangkis

a. Olahraga ini dapat dilakukan perorang maupun ganda.

b. Lapangan yang digunakan

i—i

<>-

>v>

taoMtifticsHOwm.;

3.2.2.6. Sepatu roda

a. Olahraga ini dapat dilakukan perorangan dari tingkatan usia anak-

anak hingga orang dewasa.

b. Dilakukan dalam satu arena khusus sepatu roda.

c. Dimensi arena yang digunakan

5 Arena skn i A Aron,i sepatu rod,
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3.2.2.7. Joging track

a. merupakan olahraga yang bersifat santai dan bebas tidak menuntut

prestasi.

b. Dilakukan dengan track dengan bahan konblok

c. Ukuran track standar: 2 x 200 m

3.2.2.8. Billyard

a. Permainan dapat dilakukan minimal 2 orang.

b. Sistem permainan dengan memasukkan bola dengan

menggunakan stik (tongkat sodok) ke dalam lubang yang terdapat

pada meja.

c. Menggunakan meja dengan dilapisi bahan sintetis sebagai media

permainan.

d. Peralatan yang digunakan berupa :

- Meja billyard standart 255 x 140 cm

- Scorer board

- Rak stick

- Stick (panjang 130-150 cm)

3.2.3. Pengelompokan Ruang

Ruang-ruang dikelompokkan menurut jenis kegiatannya :

Jenis kegiatan Kegiatan Kebutuhan ruang

Kegiatan Olahraga Indoor Fitness Fitness Center

Senam Ruang Fitness

Ruang Senam

Ruang Peralatan

Ruang Ganti

Ruang Musik

Ruang Penitipan

Lavatory

Biliard Biliard

Ruang Biliard

Bulutangkis Bulutangkis

Lap. Bulutangkis

Lapangan

Lavatori

Tenis meja Tenis meja

Ruang tenis meja
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Kegiatan Olahraga Outdoor Renang Renang

Kolam renang utama

Kolam renang anak

R.Mandi/shower

R.Penitipan

Lavatory

Tennis Tennis

Lapangan

R.Menonton

R.Ganti

Lavatori

Joging Joging Track

Sepatu Roda Sepatu Roda

Lapangan

R, Menonton

Memancing Memancing

Jenis kegiatan Kegiatan Kebutuhan ruang

Kegiatan Pendukung Sauna Sauna

R. sauna

R. Ganti

R. Berangin

R. Pendingin

km/wc

R. pijat

Salon R. Salon

Rekreasi Sosial

Makan Bersama Restauran

R. Makan

Pertemuan R. Pertemuan

dapur

Gudang+R.pendingin

Toilet

Kasir

Waterfront Water Park

Plasa

Jenis kegiatan Kegiatan Kebutuhan ruang

Kegiatan Pengelola Kegiatan Manajeria Managerial

R.Rapat

R.Tamu

R.Kerja Manajer

R.Kerja asisten manajer

km/wc

Kegiatan Administrasi Administrasi

R.Kerja administrasi

37



R.Kerja Humas

R.Penyimpanan alat kerja

R.karyawan

km/wc

Kegiatan Retail R. Retail

Kegiatan Penerima & Informasi R.Penerima & Informasi

Jenis kegiatan Kegiatan Kebutuhan ruang

Kegiatan Penunjang Kegiatan Service

Kegiatan Jaga

Kegiatan Mekanikal Elektrikal

R.Genset

R.Peralatan & MEE

R.Pompa

R.Pos keamanan

Lavatory

Gudang

Area Parkir

3.2. Kebutuhan Ruang

3.2.1 Organisasi Ruang

a. Makro

Entrance Parkir

Bangunan
Utama

Hijau

Fasilitas

Outdoor

Fasilitas

Indoor
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b. Mikro

Main

Entrance

Keamanan

Restoran

Telepon
Umum

Lobby
Utama

Informasi

P3K /

Konsultasi

Fasilitas Olahraga Indoor

Fasilitas Olahraga Outdoor

3.2.2. Besaran Ruang

Manager

Asisten Manager -j Rapat & R.Tamu

Administrasi

Bidang Usaha

Penyimpanan
alat kerja

Retail

Humas

Pantry

Toilet

Lobby
:-_„ Secondary

enunjang -; Entrance :
Retail

Toilet

Fitness

Sauna

Ruang
Karyawan

Musholla

Mekanikal

Genset

Pompa

Toilet

JENIS RUANG KAPASITAS STANDAR

JUMLAH

RUANG

BESARAN

RUANG m2

SIRKULASI

20% JUMLAH TOTAL

FASILITAS

OLAHRAGA

indoor

Fitness Center

R. Fitness 27 ( 1x4 )m2 1 (2x2 ) m2 0,8 108,8

R.Senam 27 ( 1x4 ) m2 1 ( 2x2 ) m2 0,8 108,8

R. Peralatan 27 (1x4)m2 1 ( 2x2 ) m2 0,8 108,8 J

R.Ganti 27

(1 x1,75)
m2 1 ( 1,5x 1,5)m2 0,45 72,9

R. Penitipan 30

(1,2x0,6)
m2 1 (7,2x1,2)m2 1,728 10,44

Lavatori 12

421,74

39



Billiard

R. Permainan 4

(3,7x7,8)
m2 (3,7x7,8)m2 49,9278

49,9278

Bulutangkis

Lapangan 2

( 16x18,5)
m2 1

(16x18,5)
m2 296

Lavatori 12

308

Tenis Meja

T. Bermain 2

(5,18x5,64
)m2 1

(5,18x5,64)
m2 58,4304

58,4304

JUMLAH 838,0982

JENIS RUANG KAPASITAS STANDAR

JUMLAH

RUANG

BESARAN

RUANG m2

SIRKULASI

20% JUMLAH TOTAL

outdoor

Renang
Kolam renang

utama 50 (3,7x1)m2 1 (3,7x1)m2 185

Kolam renang
anak 20 (3,7x1)m2 1 (3,7x1)m2 74

R.Mandi/shower 1,5 10 15

R. Penitipan 1 9

Lavatory 1 24

307

Tennis

Lapangan 2

( 10,97 x
23,7 ) m2 1

( 10,97x23,7)
m2 519,978

R.Menonton 8 0,4 m2 1 3,2

R.Ganti 4 1,75 m2 1 7

Lavatori 12

542,178

Joging Track 1

(2 x 200)
m2 ( 2 x 200 ) m2 400

400

Sepatu Roda

Lapangan 1 ( 8 x 50 ) m2 ( 8 x 50) m2 400

R, Menonton 14 0,4 m2 1 0,4 m2 5,6

405,6

JUMLAH 1654,778

JUMLAH fas

olahraga 2492,876

JENIS RUANG KAPASITAS STANDAR

JUMLAH

RUANG

BESARAN

RUANG m2

SIRKULASI

20% JUMLAH TOTAL

Lobby (r.
resepsionis+r.duduk) 2 (10x10) m2 20 120

Kantin 4 (1x1,6 )m2 16 (1x1,6 )m2 5,12 30,72

Dapur kantin - - 1 (5x6) m2 6 36

Serambi _ - 1 (4x5.4 ) m2 4,32 25,9

R.Duduk _ 8 (4x5 ) m2 3,2 192

Toilet tipe 02 1

(2x1.45)
m2 15 (2x1.5 )m2 9 54
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Toilet tipe 03 1

(0,9x1,75)
m2 8 ( 1x2) m2 3,2 19,2

Tempat wudlu 1

(
0,625x0,875

)m2 8 ( 0,7x1 ) m2 1,12 6,72

Musholla 50

( 0,875x0,75
)m2 50 ( 0,9x0,8 ) m2 7,2 43,2

R.MEE 3 (2x1) m2 1 ( 2x3 ) m2 1,2 7,2

R.Jaga 8

Gudang 10

R. Kesehatan ( 3 x 3 ) m2 9

561,94

JENIS RUANG KAPASITAS STANDAR

JUMLAH

RUANG

BESARAN

RUANG m2

SIRKULASI

20% JUMLAH TOTAL

PENGELOLA

Managerial

R. Rapat 16 ( 5,2x4 ) m2 2 ( 6x4 ) m2 9,6 57,6

R.Tamu - . 3 ( 3x3 ) m2 5,4 32,4

R.Kerja Manajer 3

( 4,2x2,7 )
m2 1 (4x3 ) m2 2,4 14,4

R.Kerja asisten
manajer 3

(4,2x2,7 )
m2 1 (4x3 ) m2 2,4 14,4

km/wc 8

Administrasi

R.Kerja
administrasi 3

( 5,625x5,5 )
m2 1 (6x5,5 ) m2 6,6 39,6

R.Kerja Humas 3

( 4,2x2,7 )
m2 1 (4x3 ) m2 2,4 14,4

R.Penyimpanan
alat kerja 1 ( 5x6 ) m2 6 36

R. karyawan 3

( 2,75x3 )
m2 3 ( 3x3 ) m2 5,4 32,4

km/wc 8

JUMLAH 257,2

SARANA

PENDUKUNG

Restoran 4

( 2,2x2,42 )
m2 10 ( 2,2x2,42 ) m2 10,65 63,89

4 (1x1.6 )m2 16 ( 1x1,6 )m2 5,12 30,72

14

( 5,7x3,4 )
m2 7 ( 5,7x3,4 ) m2 27,13 162,79

Dapur restoran _ 30 m2 1 ( 5x6 ) m2 6 36

Gudang +
rpendingin _ 1 ( 6x8 ) m2 9,6 57,6

JUMLAH 351

1170,14

JENIS RUANG KAPASITAS STANDAR

JUMLAH

RUANG

BESARAN

RUANG m2

SIRKULASI

20% JUMLAH TOTAL

Parkir

a. Parkir Karyawan

Motor 50 - 1

1

1

(0,6x2,1 )m2 12,6 75,6

Mobil 10 ( 5x2.5 ) m2 ( 5x2,5 ) m2 25 150

b. Parkir Pengunjung 50 ( 5x2.5 ) m2 ( 5x2,5 ) m2 125 750

Drop Off - 2 (10x8)m2 32 192

1167,6
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3.3. Analisa Permasalahan

3.3.1. Hubungan Ruang dan Air

Dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada sport club,

yaitu bagaimana agar rancangan bangunan sport club ini mampu

menghadirkan air sebagai elemen utama perancangan bangunan dengan

optimal, maka hal-hal yang perlu diketahui:

1. Ruang yang berinteraksi

Ruang yang perlu berinteraksi dengan air merupakan ruang yang :

a. Memerlukan ketenangan, agar kegiatan yang dilakukan didalam

ruang tersebut optimal.

b. Memerlukan kesegaran, sehingga proses recovery sehabis

berolahraga dapat optimal.

c. Memerlukan atraksi, sehingga aktifitas rekreatif pada area tersebut

menjadi menarik (atraktif), dapat mengundang pengunjung.

2. Tujuan Interaksi

Berdasarkan kriteria ruang diatas maka ditetapkan tujuan interaksi

adalah :

a. Pendukung ketenangan

b. Pencipta kesegaran

c. Atraksi/elemen penarik (interesting point)

3. Metoda Interaksi

Dilihat dari tingkat kedekatan antara kegiatan dan air, ada dua macam

interaksi yang dapat terjadi, yaitu :

a. Langsung

Yang dimaksud dengan interaksi langsung yaitu pada ruang

tersebut pengguna ruang dapat bersentuhan langsung dengan air,

dan/atau masuk kedalam air.

I;
«
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b. Tidak langsung

Yaitu antara pengguna ruang dan air terdapat pembatas yang

menghalangi terjadinya persentuhan.

%*

¥•

Ir 'i£

Dilihat dari cara perletakan air pada ruangan ada beberapa macam

cara :

a. Air masuk dalam ruangan,

1
L

b. Air berada pada perbatasan ruang.

t •

ruang 2 ruang 1 r'

c. Air diluar ruang

ruang

Dilihat dari cara perletakan air terhadap ruangan ada beberapa macam

cara :

a. Beberapa ruangan berinteraksi dengan air.

ruang

"-♦-7
r-g

ruang
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b. Setiap ruang memiliki interaksi sendiri.

c. Gabungan keduanya.

I'jring

*i

• ^ -»•X*
""'"

V

Dilihat dari cara air dapat mempengaruhi pengguna ruangan terdapat

beberapa cara :

a. Dengan air itu sendiri, zat air sendiri dapat berpengaruh

dikarenakan air mempunyai suhu yang berada di bawah suhu

ruang, air sendiri dapat berevaporasi (menguap) sehingga dapat

mempengaruhi suhu ruangan.

b. Melalui suara, suara yang ditimbulkan adalah gemericik air, tetesan

air dan Iain-Iain.

c. Melalui visual, air yang dialirkan dengan cara-cara tertentu dapat

menjadi elemen yang dapat memberi pengaruh terhadap ruang.

3.3.2. Analisa Air

Tingkat kesetaraan air yang akan digunakan berdasarkan efek visual,

suara, dan pengaruh ke lingkungan sekitar:

1. Dari jenis air diam (statis), mempunyai empat pilihan seperti tersebut

dibawah ini:
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STILL

(contained)

undisturbed

disturbed

pemantui

pembingkc

textur

activator

Ciri-ciri air jenis ini:

- Air berada dalam wadah dan tidak mengalir.

- Sebagai elemen utama dapat digunakan pada tempat yang tenang

- Pada passive-area untuk menambah tingkat kesunyian.

- Pada aktive-area untuk memberikan kesan formal.

Dari moving water (air dinamis) dibagi menjadi dua bagian

berdasarkan pengaruh yang menyebabkan air dapat mengalir, yaitu

a. Pengaruh Gravitasi

MOVING

(uncontained)
Gravity
(falling)

freefalling

flowing

cascading

full sheet

interupted sheet

grafity spout

broken sheet

smooth waterfall

aerated waterfall

quiet stream

turbulent stream

cascading waterfall

stepped forms

stepped planes

stepped pools

Ciri-ciri :

- Air mengalir, efek visual bagus, suara bervariasi dari rendah

sampai keras, percikan ada dan bervariasi.

Aplikasi :

- Free-Falling dan step cascades dapat diaplikasikan pada aktivitas

tingkat tinggi, visual dan suara pada daerah tertentu.

-Untuk ketinggian kurang dari 1m, free-falling full sheet, interupted

sheet atau spout dapat digunakan.

- untuk yang lebih tinggi dari itu interupted sheet, spouts, waterwall,

atau cascade memberikan display setara atau lebih dari sekedar

pemandangan yang indah, jika dibandingkan dengan
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pertimbangan hemat energi, minimnya percikan, kestabilan

terhadap angin, kualitas suara yang dihasilkan lebih menarik

untuk ditampilkan atau jika dibandingkan dengan space pada

ruang interior.

Untuk yang lebih tinggi lagi, free-falls dapat dilihat melalui ke dua

sisi atau jika memerlukan suara dengan volume tinggi.

Smooth waterwalls dan broken sheets mempunyai keterbatasan

ruang pada penempatannya. Broken sheet biasanya digunakan

sebagai elemen sekunder.

•Smooth waterwall mempunyai keterbatasan fungsi visual, kecuali

untuk ditempatkan besar-besaran.

Cascades dan stream yang lebih datar biasa digunakan sebagai

elemen yang memberikan rasa keterkaitan (sense of continuity)

pada bangunan arsitektur, atau sebagai elemen pengarah pada

lanscape.

b. Pengaruh Tekanan Buatan

clear colum

aerated mass

MOVING -- applied spouting
(uncontained) pressure : spray

!--• sheet

Ciri-ciri :

- Visibility bagus, suara rendah, percikan tergantung pada

tingginya, kestabilan terhadap hembusan angin cukup, hemat

energi bagus.

Aplikasi

- Spouting memberikan efek vertikalitas dan suara pada kolam

datar dan sebagai muara atau tempat permulaan untuk free-

falling, flowing atau cascade display.

- Jika dikelompokkan jets dapat diatur untuk menyediakan

kedinamisan, dan elemen sclupture yang dikomposisikan.
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3.3.3. Tahapan Olahraga

Dalam melakukan olahraga rekreatif yang terdapat pada sport club sendiri

mempunyai tiga tingkat kegiatan, yaitu :

1. Pemanasan (Warming Up)

Pemanasan dilakukan agar otot-otot yang akan dilatih melalui olahraga

tidak kejang. Tahap ini orang yang berolahraga melakukan gerakan-

gerakan pemanasan, atau melakukan olahraga dengan kekuatan

ringan. Selain itu pemanasan juga bertujuan untuk memompa

semangat.

2. Latihan Utama

Pada tahap ini orang yang berolahraga melakukan gerakan-gerakan

maksimal sesuai dengan kemampuan dan kekuatannya. Tujuan

latihan inti ini untuk membakar kalori.

3. Pendinginan

Pada tahap ini orang yang berolahraga melakukan gerakan-gerakan

yang ditujukan untuk melemaskan kembali otot-otot yang digunakan

berolahraga. Tahap pendinginan merupakan taha relaksasi.

Dalam tempat olahraga kasus yang terjadi adalah ruang untuk

pemanasan, latihan inti, dan pendinginan mempunyai lokasi yang sama, maka

untuk menyelesaikannya

Air diletakkan

pada ruang
yang

membutuhkan

sesuai tingkat
aktifitasnya

V
ruang otahraga

pada ruang olahraga
(pemanasan, latihan inti,

pendinginan) lebih dilihat
dari tingkat akfvfitasnya
yaitu aktivitas aktiv,

sehingga yang diperlukan
untuk mendukung ruang
ini adalah air dengan jenis

aktiv (mengalir) dengan
tingkat keaktifan sedang

sampai tinggi.

iatuhA^Ferfa

ruang olahraga

r u a n

menonton/istirahat|
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3.4. Lokasi dan site

3.4.1. Pemilihan Lokasi

Menurut Lewis Keeble ada beberapa prinsip utama untuk menentukan

suatu lokasi perencanaan fasilitas olahraga31, yaitu :

A. Berada pada lokasi yang mudah dicapai (accessible).

B. Suatu lokasi yang berada di dalam teritori kota, hal ini disebabkan kegiatan

olahraga merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia.

C. Memanfaatkan topografi lahan yang kurang diminati oleh kegiatan kota

lainnya.

D. Kehadiran fasilitas olahraga tersebut menambah keindahan dan dayatarik

kota.

E. Fasilitas olahraga tersebut bukan kegiatan yang menggangu kegiatan lain,

melainkan bersifat komplementer.

F. Mengupayakan agar fasilitas di dalam kota tersebut dapat menunjang

ekonomi kota.

G. Memperhatikan dampak negatif dari banyak jumlah penonton terhadap

kemacetan lalulintas dan kemungkinan perusakan oleh penonton terhadap

lingkungan sekitarnya.

3.4.2. Pemilihan Site

3.4.2.1. Kriteria Pemilian Site

Dalam pemilihan site, sport club ini harus mamanuhi criteria dasar:

1. Rencana Induk

a. Peruntukan tanah untuk banguna fasilitas olah raga.

b. Rencana jaringan jalan.

c. Mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan.

2. Kondisi dan Potensi Site

a. Bentuk site yang memungkinkan pemanfaatan tapak scara

maksimal dalam perolehan view yang diinginkan.

b. Struktur dan kondisi tanah yang memungkinkan untuk struktur yang

ekonomis.

31 Anonim, Sport Club Di Tangerang, Tugas Akhir Trisakti, Hal.7

______ -_



3. Aksesibilitas

a. Jaringan jalan dan tranportasi.

b. Letak site dekat dengan jalan utama dan dilalui kendaraan umum.

4. Kondisi dan Potensi Lingkungan

Adanya sarana yang mendudkung site seperti keberadaan sarana olah

raga, atau tempat rekreasi.

3.4.2.2. Site

A. Lokasi

a. Site terletak di kelurahan Muja Muju di Jl. Balirejo

b. Luas Tapak Perencanaan ± 14.620 m2

c. Kdb

d. Batas Ketinggian Maksimum 4 lantai

e. peruntukan Tapak adalah untuk Sarana Pendukung Kota

f. Potensi Tapak

- Sungai dapat digunakan sebagai unsur natural lansekap dalam

tapak perencanaan.

- Strategis karena dekat dengan Balai Kota Yogyakarta

g. Batas tapak

- Utara : Tanah kosong

- Barat : Sawah dan rumah penduduk

- Selatan : Jl. Balirejo

- Timur : Jalan setapak dan saluran irigasi.

' H4Eiljr I'll

+ r*n

Kota Yogyakarta
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B. Analisa Site

Kontur

s

I
tandal g !

*<#*!

Keadaan Topografi di tepi sungai
mempunyai kontur yang berfariasi,
yaitu :
a. Kontur rapat

Daerah ini cocok untuk tapak
bangunan yang membutuhkan
keleluasaan dalam menikmati

panorama alam dan sedikit
beraktifitas.

b. Kontur sedang
Merupakan peralihan antara
kontur rapat dan kontur landai.
Daerah ini cocok untuk meletakkan

bangunan fasilitas bersama
dengan pencapaian mudah.

c. Kontur lebar

Daerah ini cocok untuk direncanakan

sebagai wadah kegiatan rekreasi aktf,
yang memerlukan banyak aktifitas gerak
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Site dengan sungai didalamnya

jembatan

JI.Batirejo

sanitasi

Kebisingan

• View dalam site diarahkan ke sungai
untuk mengoptimalkan keberadaan
sungai

• Menjadikan sungai sebagai zona
atraksi rekreasi

• Menambahkan jembatan kecil diatasnya
untuk menikmati sungai dari atas

jembatan

bangunan

Dengan site yang berkontursisterr
sanitasi akan mengarah ke bawah
(sungai)

Kebisingan utama dari kendaraan
yang yang lalu lalang dijalan didepan
sitediatasi dengan menempatkan
vegetasi sebagai filter.dibantu
dengan air yang berfungsi sebagai
sound buffer, gemuruh air akan
menyamarkan suara yang tak
dikehendaki
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Orientasi matahari _ —

. - " /

Massa

P

I

i;

Fas OR. |
Outdoor |

Dalam pemanfaatan cahaya alami
diusahakan dihindari penyinaran
matahari secara langsung.

Usaha usaha untuk memperkecil
akibat sinar matahari terhadap
kenyamanan adalah

• Orientasi bangunan sebaiknya ke utara-
selatan untuk mengurangi jatuhnya radiasi
panas dari sinar matahari pada posisi yang
panjang

• Perencanaan fasilitas olahraga outdoor, agar
menghindari sinar matahari langsung yang
dapat menyilaukan mata pemain, maka
sebaiknya berorientasi ke utara- selatan

• Menggunakan tirai, sun screen, atau overstek

• Menggunakan jenis kaca yang dapat meeduks
sikau dan panas matahari.

• Pengolahan dinding luar, seperti membuat
sudut pada dindingluar, sehingga bagian
orientasi jendela berubah terhadap
mengurangi sinarmatahari secara tegak lurus
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BAB IV

GAGASAN KONSEPTUAL

4.1. Kriteria Desain

Agar desain sport club dapat tercapai maka diperlukan kriteria sebagai

berikut:

1. Fungsional.

Tercapainya keterpaduan antara fungsi komersial dan rekreatif yang

meliputi:

Tata ruang : Yang menghadirkan air untuk berkolaborasi

mendapatkan kesegaran dan membuat

pengunjung betah berlama-lama.

Sirkulasi : Alur sirkulasi yang sesuai konsep rekreatif.

Hubungan ruang : Keterkaitan antara fungsi fungsi untuk saling

mendukung

2. Hubungan air sebagai elemen utama perancangan dan bangunan

Terjadinya keselarasan antara bangunan dengan air, sehingga antara

air dan bangunan terjadi interaksi yang baik.

4.2. Transformasi Desain

Cara mentransformasikan adalah dengan menganalisa sifat dan karakter

inti dari kegiatan yang benar-benar membutuhkan interaksi dengan air

dan menganalisa karakter air yang kemudian memasukkan sifat air yang

dibutuhkan untuk digunakan sebagai pencapai tujuan utama yaitu
mencapai kesegaran.

4.3. Proses Transformasi Desain

Karakter Air

Dalam menerapkan air ke bangunan diambil dari dua sifat air yaitu air

statis dan air dinamis. Sifat statis air jika diterjemahkan dalam bentukan

arsitektur sebagai berikut:
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Kedinamisan menunjukkan pergerakan atau suatu
keadaan yang tidak terikat, bergerak bebas.
Kedinamisan dalam ruang dapat diwujudkan dengan
bentuk-bentuk yang mengekspresikan pergerakan
dan bentuk yang asimetris

Dinamis = Gerak = Aktif Giat

Dinamis

Aktif

Giat/berani

Statis diwujudkan dalam
bentukan-bentukan

kontemplasi, perenungan
dan bentuk yang simetris

Statis Diam = Pasif

Statis

Pasif

Malas/lesu

Sumber: John Simond dan Pratomo Sudarsono

Malas

1. Tata Masa

Kefleksibelan karakter air diadaptasi oleh masa bangunan dengan

menempatkan bangunan fleksibel mengikuti bentuk site yang

berkontur. Orientasi dan tata letak bangunan menyesuaikan bentuk

site dan mengarah ke sungai. Sehingga dapat dikatakan berinteraksi

dengan air, agar:

a. Pemanfaatan area tepian air dapat dinikmati.

b. Tingkat privacy pengguna bangunan lebih terjaga.

c. Kontrol terhadap pengunjung lebih mudah

/

31•N5

JLBslrajo
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2. Pergerakan

Karakter air yang cenderung bergerak ditransformasikan dalam

bentukan :

a. Tata masa bangunan

Masa bangunan mengikuti sifat karakter olahraga yaitu aktiv,

bergerak, dinamis.

« i

i:
I'
8

Mass a bangunan

b. Pergerakan antara dinding baik horisontal maupun vertikal

Dengan cara merotasi atau merubah sudut kemiringannya.

c. Pergerakan sirkulasi disesuaikan dengan kegiatan pengunjung.

3. Menempatkan air ke bangunan

Ruang - ruang interaksi

Ruang-ruang yang berinteraksi dengan air adalah ruangan yang aktif

dimasuki oleh pengunjung, dengan tujuan-tujuan tertentu :

A. Ruang-ruang olahraga

Olahraga dibagi menjadi dua kategori berdasarkan cara intreraksi

dengan air:

1. Interaksi langsung

Cara interaksi dengan memberikan atraksi langsung ke dalam

tempat olahraga, yang termasuk olahraga dalam kategori ini

adalah olahraga renang
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iteraksi d

lahraga \
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kitar ruar

disekitar

in yang

iada rest

rnya unti

an space

lakan jei

Tujuan interaksi langsung pada olahraga renang untuk

menciptakan atraksi yang menjadi faktor penarik (interesting

point) bagi pengunjung.

Interaksi Tidak langsung

a. Interaksi dilakukan disekeliling tempat olahraga

Olahraga yang termasuk dalam kategori ini adalah Joging,

Sepatu roda, Memancing.

Sepatu roda

Tujuan interaksi adalah sebagai atraksi yang dapat

memberikan motivasi untuk menambah semangat olahraga,

yaitu melalui suara dan visual, jenis air yang digunakan yaitu

jenis moving yang memiliki suara yang cukup keras, jenis

pilihan yang dapat digunakan :

MOVING

(uncontained)
Gravity
(falling)

freefalling

flowing

cascading

full sheet

interupted sheet

grafity spout

broken sheet

smooth waterfall

aerated waterfall

quiet stream

turbulent stream

cascading waterfall

stepped forms

stepped planes

stepped pools

Joging Track

Sebagai olahraga rekreasi fungsi joging track dibuat menjadi

jalan untuk berkeliling mendapatkan pengalaman interaksi

dengan air.

Memancing

Dalam Olahraga memancing dibutuhkan kolam untuk

menempatkan ikan yang akan dipancing, sehingga pilihan

jenis air yang digunakan untuk interaksi pada area ini adalah

jenis kolam (contained) dan moving (uncontained).
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BABV

DESAIN AKHIR

JOGJA SPORT CLUB

5.1. SITUASI

Menunjukkan penempatan blok-blok massa yang mengikuti pola dinamis.
Perletakan blok-blok massa mengikuti pola dinamis sirkulasi jalan, posisi dan arah
orientasi blok massa mengakomodasi keadaan kontur dan sungai dalam site

MASSA BANGUNAN
RESTORAN BAGIAN
PELAYANAN
2 LANTAI

MASSA BANGUNAN UTAMA 3
LANTAI YANG YANG TERDIRI
DARI FASILITAS OLAHRAGA
INDOOR (TENIS MEJA, FITNESS
SENAM, BULUTANGKIS)

MASSA BANGUNAN
RESTORAN BAGIAN
RUANG PENYAJIAN
2 LANTAI

MASSA BANGUNAN
KOLAM RENANG
1 LANTAI

MASSA TEMPAT
ISTIRAHAT OLAHRAGA
TENIS 1 LANTAI

Q jTU 3 Q | MenunJukkan penempatan lokasi bangunan dengan
^•*****wi bangunan-bangunan lain disekitar site

Lokasi site berada didaerah teritori kota karena kegiatan olahraga
merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia dan akan
memudahkan pengguna bangunan untuk dapat mengakses fasilitas
yang telah disediakan
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5.2. SITE PLAN

Menunjukkan pengolahan ruang-ruang luar untuk mensuport bangunan yang
telah disesuaikan dengan konsep bangunan yang menggunakan elemen air sesuai
dengan tujuannya yaitu : pendukung ketenangan, pencipta kesegaran, sebagai
atraksi/elemen penarik.

RUANG LUAR DAN MASSA BANGUNAN

ARENA

MEMANCING

DEKATDENGAN RESTORAN AGAR KEGIATAN DAPAT
SALING MENUNJANG

ARENA

SEPATU RODA

PENGUAT

ENTRANCE T

BANGUNAr/uTAMA
ENTRANCE ^ANGUNAN UTAMA DILETAKKAN TIDAK
TEGAK LURUS DENGAN JALAN BALIREJO SEBAGAI
PENERAPAN KONSEP DINAMIS, SEHINGGA JIKA SITE
DILIHAT DARI UDARA AKAN TERLIHAT DINAMIS JIKA
DILIHAT DARI ENTRANCE KESITEAKAN MEMBERIKAN
KESAN PERSPEKTIF YANG MANA DENGAN
PERSPEKTIF AKAN AKAN MEMBERIKAN EFEK
DINAMIS KARENA PADA PANDANGAN PERSPEKTIF
DUAGARIS SEJAJARATAU LEBIH AKAN MENUJU SATU
TITIKLENYAP

Sit© D19 N Menunjukkan penempatan denah lantai dasar,
**mm** f# •*»«•• beserta tata sitenya yang dinamis
Pemasukan konsep dinamis dengan lokasi perletakan elemen -elemen air dengan
maksud tertentu untuk mengarahkan suasana hati pengunjung

plan

selain; fasiilitjv§.
olahraga bulutangkis
fasisitas olahraga
DITEMPATKAN disini

ENTRANCE

JOGING TRACK

DIGUNAKAN UNTUK BERJALAN
MENGELILINGI SITE SESUAI RUTE
YANG ADA

KOLAM RENANG

ATRAKSI DIMANA PENGUNJUNG
DAPAT, BERINTERAKSI DENGAN AIR
SECARALANGSUNG

LAPANGAN TENIS

TEMPAT ISTIRAHAT
'DITEiMPATKAN
iDISAIvPING SUNGAI
iD E N G A N
IPERTIMBANGAN AGAR
IPROSIES RECOVERY
IDAPAT BERLANGSUNG
LEBIH OPTIMAL
DENGAN BANTUAN
SUNG/ I(ALIRAN UDARA
DI DCKAT SUNGAI
DAPAT MEMBANTU

E R C E PAT
PROSES RECOVERY,

MEMPUNYAI
TERHADAP

PENYEMBUHAN)

-JEMBATAN

PARKI?! KARYAWAN

DIGUNAKAN UNTUK
MEMPE^LEBAR JARAK
AGAR KEBISINGAN
TJAPATT ERSARING

ENTRANCE TERLETAK
DISINI UNTUK
MENGHINDARI MACET
JL.BALIREJO KARENA
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5.2.1 PENEMPATAN AREA PARKIR

Kedinamisan diterapkan pada cara pencapaian tempat parkir yang tidak

langsung (sistem pencapaian bangunan memutar)

PARKIR

PENGUNJUNG

UNTUKx MENCAPAI

TEMPAT PARKIR
MELEWATI ENTRANCE
UTAMA

VIEW MENUJU AREA PARKIR (1)

DIGUNA^KAN UNTU<
MEMPERLEBAR- JA«A<
AGAR KEBISINGAN DAPAT

TERSARING

VIEW DARI AREA PARKIR (2)
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5.3. DENAH

KETERANGAN

< > SELASAR

PENCAPAIAN KE RUANGAN

»ry

t_

LANTAI DASAR LANTAI 1 LANTAI 2
R. TENIS MEJA

Menunjukkan kemudahan pencapaian ruang satu dengan ruang lainnya pada tiap
lantai. Ruang-ruang pada tiap-tiap lantai dihubungkan dengan selasar yang mempunyai 2
(dua ) jalan masuk/keluar sehingga dengan adanya selasar tersebut kemudahan
pencapaian tiapruang pada tiap lantai didapat.

DENAH TENIS DENAH KOLAM RENANG

Cl O n 9 ll Menunjukkan rencana tata ruang bangunan yang sesuai
^S-^-Z-E^^_*_g dengan konsep dinamis yang berkorelasi dengan sitenya
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5.3.1 AIR DALAM RUANG

Air dalam ruangan dimaksudkan untuk memberikan ketenangan dan kesegaran
dalam ruangan tersebut, ketenagan didapat dari permukaan air yang datar, sedangkan
kesegaran didapatkan dari efek evaporasi sehingga suhu ruangan menjadi stabil.

LANTAI DASAR

LANTAI 1

LANTAI 2

AERATED

MASS

RUANG ISTIRAHAT TENIS MEJA
DAPAT MELIHAT KE ARAH AERATED
MASS, SEHINGGA PENGUNJUNG
DAPATMENJADISEGAR KEMBALI

HUBUNGAN AIR DENGAN RUANGAN
YANG DIGUNAKAN ADALAH
BEBERAPA RUANGAN BERINTERAKSI
DENGAN SATU AIR

FUNGSI AIR UNTUK MEMBANTU
MENDAPATKAN KESEGARAN DALAM
RUANGAN YANG DIPENGARUHI OLEH
EFEK EVAPORASI AIR

FUNGSI AIR UNTUK MEMBANTU
MENDAPATKAN KESEGARAN DALAM
RUANGANYANG DIPENGARUHIOLEH
EFEK EVAPORASI AIR

R. TENIS MEJA

SELASAR LT 1
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5.4. TAMPAK

BENTUKAN DINDING YANG DINAMIS BENTUKAN ATAP YANG DINAMIS

GARIS-GARIS PADA DINDING

TAMPAK BARAT

Kedinamisan pada tampak bangunan didapat dengan dua jalan:
1. Efek perspektifyang diperoleh dari garis-garis horisontal pada dinding dan efek perspektif
yang dihasilkan blokmassa bangunan utama

2. Bentukan-bentukan dinamis atap, bentukan dinamis dinding

BENTUKAN ATAP YANG DINAMIS

KOLAM AIR

"J-- "-C

TAHWK MLAKARG

RUANG ISTIRAHAT LUAR RUANG ISTIRAHAT DALAM

GARIS-GARIS PADA DINDING

-• Maksud penempatan atraksi air pada kolam
renang, dari luar area kolam renang sebagai atraksi

penarik dan dari dalam area untuk interaksi secara
langsung

tampak Menunjukkan rencana kulit luar bangunan yang dinamis
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5.5. POTONGAN

JENDELA RESTORAN YANG
MEMPUNYAI VIEW KE
TEMPAT PEMANCINGAN DAN
KE ARAH ATRAKSI AIR
AERATED MASS

GARIS-GARIS SHADING
UNTUK MEMBANTU
MENDAPATKAN EFEK
DINAMIS

BENTUKAN ATAP MIRING YANG
MEMBERI KEDINAMISAN r

GARIS-GARIS PADA
DINDING UNTUK
MEMBANTU
MENDAPATKAN EFEK
DINAMIS

KOLAM YANG
MEMBERI EFEK
EVAPORASI

POTONGAN 1-1

Kedinamisan pada interior bangunan didapat dengan jalan:
1. Efek perspektif yang diperoleh dari garis-garis horisontal pada dinding dan efek perspektif
yang dihasilkan blok massa bangunan utama

2. Bentukan-bentukan dinamis atap, bentukan dinamis dinding

TEMPAT ISTIRAHAT BULUTANGKIS
DENGAN GARIS-GARIS
DIBELAKANGNYA YANG
MEMBERIKAN EFEK DINAMIS

SPACE FRAME SEBGAI

PENDUKUNG ATAP
TEMPAT ISTIRAHAT BULUTANGKIS
DENGAN GARIS-GARIS
DIBELAKANGNYA YANG
MEMBERIKAN EFEK DINAMIS

PERUBAHAN KETINGGIAN LANTAI YANG
MEMANFAATKAN KETINGGIAN KONTUR
DARI+2.400MKE-0.151M

BENTUKAN DINDING DENGAN
KEMIRINGAN YANG MEMBERI
KEDINAMISAN BENTUK

PERUBAHAN KETINGGIAN
LANTAI YANG MEMANFAATKAN
KETINGGIAN KONTUR DARI
+2.600MKE-0.151M

GARIS-GARIS SHADING
UNTUK MEMBANTU
MENDAPATKAN EFEK
DINAMIS

a_

(J^lL-

potongan Memanfaatan kontur pada site

POTONGAN 2-2

POTONGAN 3-3
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5.6. LANSEKAP

Bangunan dengan konsep dinamis memakai air sebagai penggerak emosi
pengunjung, jenis air yang digunakan adalah aerated mass, mempunyai gemuruh suara
yang cukup tinggi, untuk mendapatkan kedinamisan posisi perletakan aerated mass berada
di tengah site, hal ini untuk memudahkan bangunan yang ada di sekelilingnya dapat dapat
terkena efeknya, yaitu dengan visual, dan suara.

,/w ^

TEMPAT MEMANCING
DEKAT DENGAN
RESTORAN AGAR
DA PAT SALING
MENDUKUNG

TEMPAT PARKIR
RESTORAN DAN
TEMPATMEMANCING

RESTORAN 2 (DUA)
TEMPAT DUDUK

RESTORAN 8
(DELAPAN) TEMPAT
DUDUK

TEMPAT SEPATU
RODA YANG
DIKELILINGI ATRAKSI
AIR, D I B A WA H
AERATED MASS,
KANAN JENIS QUITE
STREAM, ATAS JENIS
STEPPED POOL

AERATED MASS
SEBAGAI
PENGGERAK
SUASANA HATI
PENGUNJUNG

KOLAM TENANG
SEBAGAI
PENGIMBANG
AERATED MASS
SSEHINGGA
MEMBUAT AERATED
MASS MENJADI
TAMPAK DOMINAN

PARKIR KARYAWAN
YANG JUGA SEBAGAI
PEMBERI JARAK
ANTARA BANGUNAN
DENGAN JALAN
YANG DAPAT
MEMINIMALKAN
KEBISINGAN

POHON PENEDUH
YANG JUGA
BERFUNGSI
M E R E D A M
KEBISINGAN YANG
DITIMBULKAN OLEH
LALULINTAS JALAN
BALIREJO

ENTRANCE MENUJU
SITE YANG
MERUPAKAN TEMPAT
KELUAR MASUK KE
SITE DENGAN LEBAR
12M
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Kedinamisan

pada tampak bangunan|
didapat dengan dua jalan

1. Efek perspektif yang|
diperoleh dari garis-gari:

horisontal pada dindingl

dan efek perspektif yang

dihasilkan blok massal
bangunan utama

2. Bentukan-bentukan]
dinamis atap, bentukan|
dinamis dinding

BENTUKAN DINDING YANG DINAMIS
L

BENTUKAN ATAP YANG DINAMIS

-.. J!

GARIS-GARIS PADA DINDING

BENTUKAN DINDING YANG DINAMIS BENTUKAN ATAP YANG DINAMIS
-II
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Tempat istirahat

olahraga tenis yang

berada di tepi sungai

dengan kolam air di depan

dandibelakangnya

TURAP PEMBATASl
PERBEDAAN
KETINGGIAN KONTUR

TEMPAT

TENIS

r
BERMAIN

Kolam yang

berada di depan entrance

yang memberi image

bangunan menggunakan

air.

V i e wi

dibelakangnya adalah

tempat parkir

JALAN MENUJU TEMPATI
PARKIR

JALAN DARI TEMPATI
PARKIR

SIRIP-SIRIP DENGAN
BENTUK-BENTUKl
DINAMIS

I

AERATED MASS]
SEBAGAI PENGGERAKl
SUASANA HATI
PENGUNJUNG

TEMPAT PARKIRI
KARYAWAN

TURAP PEMBATAS
PERBEDAAN
KETINGGIAN KONTUR

KOLAM AIR

STEPPED WATER FALL
J I

jfiMW

PERSPEKTIF
TENIS
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GARIS-GARIS

SHADING HORIZONTAL

YANG BERFUNGSI

SEBAGAI PENYARING

SINAR MATAHARI DAN

SEBAGAI PEMBERI

KEDINAMISAN PADA

TAMPAK BANGUNAN

I
JALAN PEDESTRIAN
DARI/KE TEMPAT

JALAN DARI TEMPAT
PARKIR

AERATED MASS
SEBAGAI PENGGERAK
SUASANA HATI
PENGUNJUNG

JALAN JOGING TRACK
YANG MELEWATI AIR
DENGAN AIR DI KIRI
KANANNYA SEBAGAI
ATRAKSI UNTUK
MEMBANTU
MENYEGARKAN
PENGUNJUNG

STEPPED WATER FALL

I —

SIRIP-SIRIP MEMBANTU
MEMBERI SUASANA
DINAMIS

I
BAK PENAMPUNG AIR
UNTUK DITERUSKAN
MENUJU BAK
BERIKUTNYA

PEDESTRIAN
PENGHUBUNG AREA
PARKIR DAN
BANGUNAN



GARIS-GARIS

SHADING HORIZONTAL

YANG BERFUNGSI

SEBAGAI PENYARING

SINAR MATAHARI DAN

DENGAN EFEK!

PERSPEKTIFNYAl

MEMBERIKAN

KEDINAMISAN PAD,

RUANG

SIRIP-SIRIP MEMBANTUJ
MEMBERI SUASAN
DINAMIS

SIRIP-SIRIP MEMBANTUl
MEMBERI SUASAN
DINAMIS

I
TANGGA MENUJUl
LANTAI DIATASNYA

I

PINTU MENUJU RUANG
TEMPAT OLAHRAGA
TENIS MEJA

GAMBAR INTERIOR

72



GARIS-GARI

SHADING H0RIZ0NTAI

YANG BERFUNGS

SEBAGAI PENYARIN

SINAR MATAHARI DAI

SEBAGAI PEMBER

KEDINAMISAN

GARIS-GARISl

SHADING HORIZONTAI

YANG BERFUNGSI)
SEBAGAI PENYARING

SINAR MATAHARI DAN

SEBAGAI PEMBERlj
KEDINAMISAN

VIEW DARI TEMPA
ISTIRAHATTENIS MEJA nWiW

TFNIS MF.IA

M
VIEW DARI

TMP. ISTIRAHAT
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FASI LITAS

CAFE YANG BERADA DI

LOBBY

JALAN

MENUJU AERATED

MASS

FASILITAS

TEMPAT FITNESS YANG

BERADA DI LANTAI 2

(DUA)

SELASAR

DIDEPAN TEMPAT

FITNESS YANG

MENJADI

PENGHUBUNG RUANG-

RUANG YANG ADA DI

SEKELILINGNYA

INTERIOR

RUANG FITNESS DAN

AKTIFITAS YANG ADA

DIDALAMNYA
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SIRIP-SIRIP PAD

RUANG BILIAR SELAINl

SEBAGAI PEMBERll
EFEK DINAMIS JUG,

MEMPERLIHATKANl

KETENANGAN AI R|

YANG BERADA DI

SEBELAHNYA

KOLAM Al

TENANG YANG BERAD

DI SELASAR DEPANJ
RUANG BILYAR

DIMAKSUDKAN UNTUK

MEMBERIKAN EFEKJ
TENANG PAD

SEKELILINGNYA

I
TEMPAT YANGl

DAPAT DIGUNAKAnI
UNTUK ISTIRAHAT BAGI

ANGGOTA FITNESS

KOLAM AIRJ

TENANG YANG BERAD>

DI SELASAR

TEMPAT YANG

DAPAT DIGUNAKAnI
UNTUK ISTIRAHAT BAGI

ANGGOTA FITNESS

T E M P A

PENDAFTARAN DAN!

INFORMASI BAGI YANGl

FITNESS
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RUANG ANTARA YANG

BERADA DI UJUNG

SELASAR TEMPAT

FITNESS

VIEW DILIHAT DARI

RUANG GANTI

RUANG

RUANG PENGELOLAl

FITNESS, RUANG

ADMINISTRASI, RUANG

INSTRUKTUR, DAN

INFORMASI

RUANG BILIAR DENGAN

JENDELA KACA DI

BELAKANGNYA UNTUK

MELIHAT KE ARAH

AERATED MASS YANG

BERADADI BAWAHNYA
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SIRIP-SIRIP PAD

RUANG BILIAR SELAIN

SEBAGAI PEMBER

EFEK DINAMIS JUG

MEMPERLIHATKAN

KETENANGAN AIR

YANG BERADA DI

SEBELAHNYA

KOLAM AIR|

TENANG YANG BERAD

DI SELASAR DEPA

RUANG BILYAR

DIMAKSUDKAN UNTUK

MEMBERIKAN EFEK

TENANG PAD

SEKELILINGNYA

I
TEMPAT YANG

DAPAT DIGUNAKAN

UNTUK ISTIRAHAT BAGI

ANGGOTA FITNESS
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